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ABSTRAK 

Jamur Candida albicans merupakan penyebab 
utama penyakit kandidiasis pada kulit, mukosa, atau 
selaput lendir, dan organ dalam manusia. Antijamur 
sintetik telah dikenal sebagai obat untuk membunuh 
atau menghambat pertumbuhan jamur. Namun jika 
digunakan dalam jangka panjang dapat menyebabkan 
resistensi jamur. Alternatif untuk mengganti antijamur 
sintetik yaitu dengan menggunakan bahan alam. Kulit 
bawang merah merupakan limbah dari bawang merah 
yang masih jarang dimanfaatkan oleh masyarakat. Pada 
penelitian ini sampel ekstrak etanol kulit bawang merah 
dihitung redemennya, serta dilakukan uji fitokimia dan 
uji aktivitas antijamur pada jamur Candida albicans. Pada 
penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan 
pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol kulit bawang merah 
diperoleh rendemen sebesar 6,98%. Hasil uji fitokimia 
menunjukan bahwa ekstrak etanol kulit bawang merah 
mengandung metabolit sekunder flavonoid, steroid, tanin 
dan saponin. Uji aktivitas antijamur dilakukan 
menggunakan metode kertas cakram dengan variasi 
konsentrasi ekstrak etanol kulit bawang merah sebesar 
0,625%, 1,25%, 2,5%, 5%, dan 10% (b/v) serta 
dilakukan 2 kali pengulangan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa ekstrak etanol kulit bawang merah 
tidak menunjukan adanya aktivitas antijamur terhadap 
Candida albicans.  

Kata kunci: Candida albicans, kulit bawang merah, uji 
fitokimia, aktivitas antijamur 
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atas 

 Gain G Ge غ
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 Qāf Q Qi ق
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 Mīm M Em م
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 Wāw W W و

 hā’ H Ha هـ
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah مـتعدّدة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada 

akhir kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan 

kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan 

ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علـّة

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامةالأولياء

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ditulis 

Ditulis 

A 

i 
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----  َ --- Ḍammah ditulis u 

 فع ل

 ذ كر

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيةّ

2. fathah + ya’ mati  

نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 لئنشكرتـم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al” 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf 

pertama Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 السّـنةّ أهل

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Candida albicans adalah spesies jamur patogen 

dari golongan Deuteromycota. Jamur ini berbentuk bulat 

telur (ovoid) dengan diameter 3-5 μm memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan pseudohifa. Terdapat 

dua morfologi bebeda dari spesies Candida albicans yaitu 

bentuk seperti khamir (ragi) dan bentuk seperti hifa 

(Simanjuntak & Butar-butar, 2019). Jamur Candida 

albicans merupakan penyebab utama penyakit 

kandidiasis pada kulit, mukosa, atau selaput lendir, dan 

organ dalam manusia. Penyebab penyakit seperti 

sariawan, lesi (berupa benjolan, luka, lecet) pada kulit, 

keputihan, dan lain-lain merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh Candida albicans, bahkan dapat menjadi 

komplikasi kanker (Pangalinan et al., 2012). 

Jamur Candida albicans dapat diobati 

meinggunakan antibiotik dan antijamur. Antibiotik 

golongan Azolei (keitokonazol, flukonazol, itrakonazol), 

griseiofulvin, dan nistatin meirupakan obat antijamur 

yang paling umum digunakan. Namun jika digunakan 

dalam jangka panjang dapat meinyeibabkan reisisteinsi 

jamur. Akibat dari reisisteinsi jamur meinyeibabkan tubuh 
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meinjadi keibal teirhadap infeiksi jamur dan bahan aktif 

pada obat  meinjadi kurang eifeiktif dalam meimbunuh 

jamur. Hal ini dikareinakan peinggunaan antijamur 

sinteitik yang tidak seisuai deingan dosis yang direiseipkan 

oleih dokteir (Aguiistiina eiiit al., 2020). Oleih kareina itu, 

bahan antijamur alami digunakan seibagai alteirnatif 

untuk meingurangi keimungkinan reisisteinsi jamur. 

Bawang meirah meirupakan salah satu  jeini is umbi i 

lapi is yang sangat diigeimari i oleih masyarakat yang 

bi iasanya di igunakan seibagai i bahan masakan. Seilai in i itu 

bawang meirah juga dapat di imanfaatkan seibagai i 

antiioksi idan, antiijamur dan meinghambat  peitumbuhan 

mi ikroorgani ismei. Bawang meirah meingandung viitami in C, 

kali ium seirat, asam folat, kalsi ium, dan zat beisii yang 

sangat beirmanfaat bagi i tubuh  (Wiidhori inii & Rafi iantii, 

2019). Eikstrak bawang meirah meimi ili iki i kandungan 

seinyawa seipeirti i flavonoi id, queirceiti in, ascali in, dan 

furostanol saponi in. Bawang meirah juga meingandung 

seinyawa steiroi id saponiin yang teirdiirii dari i saponiin 

spiirostanol dan saponi in furostanol. Saponi in spi irostanol 

meirupakan moleikul yang teirdiiri i darii agli ikon hi idrofobi ik 

dan gugus gula hi idrofiili ik, diimanfaatkan seibagai i bahan 

makanan dan supleimein makanan  meidiis (Hosteittman & 

Marston, 1995; Walleir & Yamasaki i, 1996). Seidangkan 
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saponiin furostanol meirupakan saponiin yang diiyaki ini i 

seibagai i preikursor bi iogeineiti ik dari i analog spiiro 

(Steifaneiscu eit al., 2020). Seinyawa saponiin teilah 

diikeitahui i seibagai i seinyawa meitaboli it seikundeir pada 

tumbuhan yang dapat meinghambat peirtumbuhan jamur 

(Mawandha, 2017). Hasi il peineili iti ian yang di ilakukan oleih 

Siimanjuntak & Butar-butar (2019) deingan sampeil 

beirupa eikstrak eitanol umbi i bawang meirah (Alliium ceipa 

L.) eifeiktiif dalam meinghambat peirtumbuhan jamur 

Candiida albiicans dan Piityrosporum ovalei pada 

konseintrasii 50%, 75% dan 100% (b/v) deingan diiameiteir 

zona hambat Candiida albiicans masi ing-masi ing seibeisar 

13,5 mm; 16 mm; dan 19 mm, seidangkan untuk jamur 

Piityrosporum ovalei masi ing-masi ing seibeisar 12 mm; 15 

mm; 17 mm. Seicara keiseiluruhan diiameiteir zona hambat 

teirmasuk dalam kateigori i kuat. 

Bawang meirah seilai in di imanfaatkan untuk 

keiseihatan dan bahan dapur, bawang meirah juga 

meimpunyai i li imbah yai itu kuli itnya yang masi ih jarang 

diimanfaatkan oleih masyarakat. Ji ika kuli it bawang meirah 

tiidak diiolah dan hanya di ibuang seicara seimbarangan 

akan beirdampak peinceimaran li ingkungan dan 

meinyeibabkan peini imbunan sampah yang meini imbulkan 

bau yang kurang seidap (Prabowo & Noeir, 2020). Kuli it 
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bawang meirah agar tiidak meinumpuk atau meini imbun 

teirlalu banyak dapat diimanfaatkan seibagai i antiijamur. 

Beirdasarkan peineili itiian yang diilakukan oleih Octavi iani i eit 

al., (2019) eikstrak eitanol dari i kuli it bawang meirah untuk 

uji i akti ivi itas antiibakteiri i dan anti ijamur teirhadap bakteiri i 

Staphylococcus eipiideirmiidiis, Staphylococcus aureiu, 

Salmoneilla thypii, Eischeiriiciia colii dan jamur Triichophyton 

meintagrophyteis meinggunakan meitodei diifusi i cakram 

deingan beirbagai i konseintrasii yai itu 50%, 25%, 12,5%, 

6,25%, 3,125% dan 1,5625% b/v. Peinguji ian eikstrak 

eitanol dari i kuli it bawang meirah teirhadap bakteiri i 

Staphylococcus eipiideirmiidiis, Staphylococcus aureius, 

Salmoneilla thypii dan Eischeiriiciia colii pada konseintrasii 50% 

diipeiroleih di iameiteir zona hambat masi ing-masi ing seibeisar 

11,75 mm; 16,03 mm; 9,42 mm dan 7,77 mm. Seidangkan 

untuk diiameiteir hambat pada jamur Triichophyton 

meintagrophyteis pada konseintrasii 50% di ipeirole ih 

diiameiteir zona hambat seibeisar 18,53 mm. Beirdasarkan 

darii hasi il teirseibut meinunjukan bahwa eikstrak eitanol 

kuli it bawang meirah meimi ili iki i akti ivi itas seibagai i 

antiibakteiri i dan antiijamur.   

Peineili iti ian yang diilakukan Buki it eit al., (2017) 

deingan meinggunakan sampeil kuli it bawang meirah dan 

kuli it bawang putiih untuk meingeitahui i daya hambat 
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peirtumbuhan jamur Candiida albiicans deingan meitodei 

diifusi i keirtas cakram deingan vari iasi i konseintrasii yai itu 

5%, 10%, 15%, 20 %, 25%, seirta kontrol posi itiif 

meinggunakan nystatiin seidangkan kontrol neigati if 

meinggunakan DMSO. Hasiil uji i daya hambat eikstrak 

eitanol kuli it bawang meirah dan kuli it bawang putiih 

deingan peingulangan seibanyak 2 kali i meinunjukan bahwa 

pada konseintrasii 25% eikstrak eitanol kuli it bawang 

meirah meinujukan ni ilai i di iameiteir seibeisar 19,55 mm dan 

17,55 mm, seidangkan eikstrak eitanol kuli it bawang putiih 

pada konseintrasii 25%  di ipeiroleih di iameiteir zona hambat  

seibeisar 15,5 mm dan 14,78 mm. 

Meitaboli it seikundeir meirupakan seinyawa yang 

beirfungsii seibagai i peirtahanan darii  gangguan seirangan 

heiwan dan meimbantu proseis peinyeirbukan. Seinyawa 

meitaboli it seikundeir yang teirkeinal meili iputi i alkaloi id, 

poli ifeinol, flavonoi id, teirpeinoiid, dan laiin-lai in yang banyak 

diimanfaatkan seibagai i peingobatan dan nutri isii (Juli ianto, 

2019). Beirdasarkan peineili iti ian Octaviiani i eit al., (2019) 

kuli it bawang meirah meingandung seinyawa feinoli ik, 

flavonoi id, dan teirpeinoi id yang mampu meinghambat 

peirtumbuhan jamur. Teirpeinoi id meimi ilki i keimampuan 

untuk meinghambat peirmeiabi ili itas meimbran seil jamur 

yang meinyeibabkan keirusakan kri ista (li ipatan meimbran 
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dalam mi iktokondri ia) seihi ingga dapat meingurangii jumlah 

eineirgi i yang diihasi ilkan untuk proseis peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan seil meinjadi i seirta meinghambat 

peirtumbuhan jamur (Octavi iani i eit al., 2019). Gugus 

flavonoi id dapat beirti indak seibagai i anti ijamur kareina 

meingandung feinol yang dapat meindeinaturasi i proteii in 

dan dapat meirusak meimbran seil yang beirsiifat 

i irreiveirsi iblei (ti idak dapat diipeirbai iki i) (Siimanjuntak & 

Butar-butar, 2019). Seilai in seibagai i anti ijamur seinyawa 

ki imi ia flavonoi id juga beirpoteinsii seibagai i antiioksiidan 

yang mampu meinceigah peimbeintukan radi ikal beibas di i 

dalam tubuh seikali igus meimpeirbai iki i seil-seil tubuh yang 

rusak (Rahayu eit al., 2015). Beirdasarkan peineili itiian 

Mardiiah eit al., (2017) deingan sampeil eikstrak kuli it 

bawang meirah (Alliium ascaloniicum L.) diipeiroleih ni ilai i 

IiC50 seibeisar 15,64 ppm yang teirmasuk dalam 

antiioksi idan yang sangat aktiif. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah di ijeilaskan 

bahwa kuli it bawang meirah seilai in diijadi ikan seibagai i 

bumbu dapur, kuli it bawang juga meimi ili iki i poteinsii 

seibagai i anti ijamur. Jamur yang meirugi ikan bagi i manusiia 

yai itu Candiida albiicans yang dapat meinyeibabkan i infeiksi i. 

Seihi ingga untuk meimbunuh atau meinghambat 

peirtumbuhan jamur Candiida albiicans maka diipeirlukan 
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antiijamur salah satunya meinggunakan kuli it bawang 

meirah. Seilai in uji i akti ivi itas antiijamur di ipeirlukan uji i 

fi itokiimi ia untuk meingeitahui i seinyawa meitaboli it seikundeir 

pada kuli it bawang meirah. Peineili iti ian i inii meitodei eikstrasii 

yang diigunakan adalah maseirasi i deingan peilarut eitanol 

96%. Peilarut eitanol 96% juga di igunakan untuk meimbuat 

vari iasi i konseintrasii sampeil seirta seibagai i kontrol neigati if 

untuk meinyeisuai ikan peilarut pada eikstrak eitanol kuli it 

bawang meirah dan meimasti ikan bahwa peilarut yang 

diigunakan tiidak meinghambat peirtumbuhan jamur. 

Beirangkat dari i peirmasalahan i ini i peirlu ki iranya untuk 

diiteilaah leibi ih lanjut dalam peineili iti ian teintang “Skri iniing 

Fiitoki imi ia dan Ujii Aktiivi itas Antiijamur Eikstrak Eitanol 

Kuli it Bawang Meirah pada Jamur Candiida albiicans”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Beirapa reindeimein eikstrak eitanol kuli it bawang 

meirah? 

2. Meitaboli it seikundeir apa yang teirkandung dalam 

eikstrak eitanol kuli it bawang meirah? 

3. Bagai imana akti ivi itas antiijamur eikstrak eitanol  kuli it 

bawang meirah teirhadap jamur Candiida albiicans? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Meingeitahui i reindeimein eikstrak eitanol kuli it bawang 

meirah. 
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2. Meingeitahui i meitaboli it seikundeir yang teirkandung 

dalam eikstrak eitanol kuli it bawang meirah. 

3. Meingeitahui i akti ivi itas antiijamur eikstrak eitanol kuli it 

bawang meirah teirhadap jamur Candiida albiicas. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Meinambah wawasan teintang manfaat dari i kuli it 

bawang meirah. 

2. Meimbeiri ikan eidukasi i keipada masyarakat meingeinai i 

kuli it bawang meirah yang meimi ili iki i poteinsii seibagai i 

antiijamur. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Bawang Merah 

Bawang meiiirah adalah tanaman yang 

diigunakan seiiibagai i bahan dasar untuk meiiimasak, 

seiiihi ingga bawang sangat populeiiir. Masyarakat 

bi iasanya meiiimanfaatkan bawang meiiirah seiiibagai i 

bahan atau bumbu dalam masakan. Bawang meiiirah 

juga di imanfaatkan seiiibagai i obat tradiisi ional deiiingan 

cara di ikonsumsii seiiicara meiiintah, seiiirta di igunakan 

seiiibagai i pupuk kompos kareiiina meiiingandung unsur 

hara yang dapat diimanfaatkan oleiiih tanaman (Syawal 

eit al., 2019). 

1. Klasi ifi ikasi i bawang meiiirah (Alliium ceiiipa L.) 

seiiibagai i beiiiri ikut: 

Di ivi isiio  : Speiiirmatophyta 

Sub diivi isi io : Angiiospeiiirmaeiii 

Keiiilas   : Monocotyleiiidonaeiii 

Ordo  : Liiliialeiiis (liiliifloraeiii) 

Fami ili i  : Liiliiaceiiiaeiii 

Geiiinus  : Alliium  

Speiiisiieiiis  : Alliium ascaloniicum L. 

Alliium ceiiipa L. (Hapsoh & 

Hasanah, 2011) 
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2. Morfologi i bawang meiiirah 

Bawang meiiirah meiiiruiipakan tanaman 

reiiindah, tuiimbuiih teiiigak, seiiirta tiinggiinya meiiincapai i 

15-50 cm, beiiirakar seiiirabuiit, dan peiiinanamannya 

tiidak teiiirlaluii dalam keiii tanah.  Menurut Eiiistuii eiiit al., 

dauiin bawang meiiirah beiiirwarna hi ijauii, beiiintuiik 

dauiin meiiimanjang dan buiilat keiiici il deiiingan bagiian 

uiijuiing  yang meiiiruiinci ing, seiiidangkan uiintuiik bagi ian 

bawah dauiin meiiileiiibar. Dauiin meiiimi ili iki i gari is-gari is 

keiiipuiitiihan dan agak keiiihi ijauiian. Teiiirdapat 5-6 

beiiinang sari i dan puiitiik pada buiinga bawang meiiirah. 

Bakal buiiah atas beiiirbeiiintuiik seiiipeiiirti i seiiigiitiiga 

seiiihi ingga tampak seiiipeiiirtii kuiibah  (Syawal eiiit al., 

2019).  Batang pokok yang tiidak seiiimpuiirna 

beiiirada pada pangkal uiimbi i bawang meiiirah yang 

beiiirbeiiintuiik cakram (ruiidi imeiiinteiiir). Akar seiiirabuiit 

teiiirdapat pada bagi ian bawah cakram. Seiiidangkan 

uiintuiik bagi ian atas cakram teiiirdapat mata tuiinas 

yang akan tuiimbuiih meiiinjadi i tanaman baruii 

(Syawal eiiit al., 2019). Uiimbi i bawang meiiirah 

teiiirbeiiintuiik darii uiijuiing dauiin yang meiiinyatuii dan 

meiiimbeiiintuiik batang yang beiiiruiibah beiiintuiik seiiirta 

fuiingsii, meiiimbeiiisar dan meiiimbeiiintuiik uiimbi i beiiirlapi is. 

Uiimbi i bawang meiiirah (gambar 2.1) buiikan 
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meiiiruiipakan uiimbi i seiiijati i seiiipeiiirtii keiiintang atauii talas 

(Heiiirvani i eiiit al., 2009). Kuiili it bawang meiiirah 

meiiiruiipakan bagi ian teiiirluiiar yang meiiilapi isi i uiimbi i 

bawang meiiirah, warna uiinguii keiiimeiiirahan  yang 

sama deiiingan dagiing bawang meiiirah (Badan Puiisat 

Statiistiik, 2018). 

 

Gambar 2.1 Bawang Meiiirah (Sari i eit al., 2017) 

3. Manfaat Bawang Meiiirah 

Bawang meiiirah meiiinganduiing seiiinyawa 

meiiitaboli it seiiikuiindeiiir seiiipeiiirtii taniin, alkaloi id, 

saponiin, feiiinol, flavonoi id, dan teiiirpeiiinoi id/steiiiroi id 

yang beiiirpeiiiran dalam akti ivi itas antiibakteiiiri i, 

antiijamuiir, anti ioksiidan, dan lai in-lai in (Seiti iawan & 

Feibri iyantii, 2017). Peiiinyaki it ri ingan sampaii yang 

beiiirat contohnya masu iik angi in batuiik, peiiiruiit muiilas, 

peiiiruiit keiiimbuiing, asma, mi imi isan, seiiimbeiiili it, jeiiirawat, 

bi isuiil, keiiitombeiii, rambuiit rontok, saki it jantuiing, 

diiabeiiiteiiis meiiilli ituiis, hi ipeiiirteiiinsi i, koleiiistrol jahat, 
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kankeiiir, dan lai innya dapat diiobati i deiiingan 

ramuiian bawang meiiirah, kareiiina meiiinganduiing  

seiiinyawa aktiif (seiiinyawa suiilfuiir) meiiimi ili iki i eiiifeiiik 

farmakologi i, seiiihi ingga sangat beiiirmanfaat bagi i 

keiiiseiiihatan (Aryanta, 2019). 

Bawang meiiirah meiiinganduiing seiiinyawa 

peiiintiing bagii tuiibuiih di iantaranya di iantaranya 

vi itami in C, kaliiuiim, seiiirat, asam folat, kalsi iuiim dan 

zat beiiisi i. Seiiilai in i ituii hormoneiii au iixiin dan giibeiiireiiiliin 

meiiiruiipakan zat peiiingatuiir tuiibuiih alami i yang 

teiiirdapat dalam bawang meiiirah. Bawang meiiirah 

teiiirmasuiik dalam tanaman obat kareiiina meiiimi ili iki i 

kanduiinga antiiseiiiptiik dan seiiinyawa alliiiin. Seiiinyawa 

alliiiin akan di iuiibah meiiinjadi i asam piiru iivat, 

ammoniia, dan alliiiisiin yang beiiirpeiiiran seiiibagai i 

antiimi ikroba yang beiiirsi ifat bakteiiiriisiida, diimana 

teiiirdapat peiiiran eiiinziim dalam peiiiruiibahan seiiinyawa 

alliiiin yai ituii eiiinziim alliinaseiii (Wiidhori inii & Rafi iantii, 

2019). 

U iimbi i bawang meiiinganduiing seiiinyawa 

flavonoi id tiinggii seiiihi ingga meiiinjadi ikannya seiiibagai i 

antiioksi idan yang eiiifeiiikti if uiintuiik meiiinghambat 

radiikal beiiibas pada tuiibuiih deiiingan meiiindonorkan 

satuii atauii leiiibi ih eiiileiiiktron keiiipada radi ikal beiiibas 
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seiiihi ingga meiiinjadii moleiiikuiil yang normal keiiimbali i 

dan dapat meiiingheiiintiikan keiiiruiisakan yang 

diitiimbuiilkan. Dalam kondi isii normal (i istiirahat) 

siisteiiim peiiirtahanan tuiibuiih, antiioksi idan dapat 

seiiicara muiidah meiiingatasi i radiikal beiiibas. 

Komponeiiin kiimi ia pada bawang meiiirah di iyaki ini i 

meiiimpuiinyai i eiiifeiiik antiii inflamasi i, anti ikankeiiir, 

antiikoleiiistrol, dan anti ioksi idan seiiipeiiirti i kuiieiiirseiiiti in. 

(Faiidah eiiit al., 2020). 

Bawang meiiirah dalam bahasa arab 

diiseiiibuiit Basal. Kata basal hanya di iseiiibuiitkan satu ii 

kali i dalam A-Quiiran .  

Allah SWT beiiirfi irman dalam Q.S. Al-Baqarah (2): 

61. 

تُ الْارَْ  اتنُْبِِۢ احِدٍ فاَدْعُ لنَاَ رَبَّكَ يخُْرِجْ لنَاَ مِمَّ ضُ مِنْ وَاذِْ قلُْتمُْ يٰمُوْسٰى لنَْ نَّصْبرَِ عَلٰى طَعاَ مٍ وَّ
َّآ ىِٕهَا وَفوُْمِهَا وَعَدَسِمَا وَبصََلِهَاۗقاَلَ اتَسَْتبَْدِ لوُْنَ الَّذِيْ هُوَادَْنٰى باِلَّذِيْ  قْلِهَا وَقثِ بَِۢ

اسَالَتْمُْۗ وَضُرِبتَْ عَليَْهِمُ الذ ِ لَّةُ وَالْمَسْكَنةََ وَبآَءُوْبغِضََبٍ هُ  اِهْبِطُوْامِصْرًافاَِنَّ لكَُمْ مَّ نْ اۗلله  وَخَيْر ۗ م ِ
كَانوُْايعَتْدَُوْنَ  ﴿ ﴾ ۱٦ذٰلكَ بِاٰيٰتِ الله وَيقَْتلُوُْنَ النَّبيِٖنَ بغِيَْرِالْحَقِۗ ذٰلِكَ بمَِا عَصَوْاوَّ  

Artiinya:  
“Dan (i ingatlah), keiiitiika kamauii beiiirkata “Wahai i 
Muiisa! Kami i tiidak tahan hanya (makan) deiiingan 
satuii macam makanan saja, maka mohonlah 
keiiipada Tuiihan uiintuiik kami i, agar Di ia meiiimbeiiiri i 
kami i apa yang diituiimbuiihkan buiimi i, seiiipeiiirti i: sayuiir-
mayuiir, meiiinti imuiin, bawang puiitiih, kacang adas, 
dan bawang meiiirah.” Di ia (Muiisa) 
meiiinjawab, ”Apakah kamuii meiiimi inta seiiisuiiatuii yang 
buiiruiik seiiibagai i ganti i dari i suiiatuii yang bai ik? 
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Peiiirgi ilah keiii suiiatuii kota, pasti i kamuii akan 
meiiimpeiiiroleiiih apa yang kamu ii mi inta.” Keiiimuiidi ian 
meiiireiiika di iti impa keiiiniistaan dan keiiimi iskiinan, dan 
meiiireka (keiiimbali i) meiiindapat keiiimuiirkaan dari i 
Allah. Hal i ituii (teiiirjadi i) kareiiina meiiireiiika 
meiiingiingkari i ayat-ayat Allah dan meiiimbuiinuiih para 
nabi i tanpa hak (alasan yang beiiinar). Yang 
deiiimi ikiian i ituii kareiiina meiiireiiika duiirhaka daan 
meiiilampai i batas.” 

Tafsi ir Iimam Quiirthuiiby meiiinyeiiibuiitkan 

teiiintang meiiingapa makanan yang diimi inta oleiiih 

Bani i Iisrai il i ituii leiiibi ih reiiindah deiiirajatnya darii pada 

makanan yang teiiilah di ibeiiiri ikan Allah yai ituii manna 

dan salwa, kareiiina makanan teiiirseiiibuiit meiiiruiipakan 

peiiimbeiiiri ian dari i Allah keiiipada meiiireiiika dan 

meiiinyuiiruiih meiiireiiika uiintuiik meiiimakannya, dan 

meiiinjalankan peiiiri intah Allah dan meiiinsyuiikuiiri i 

niikmatnya adalah pahala yang beiiirharga. Keiiiti ika 

apa yang di ibeiiiri ikan Allah keiiipada meiiireiiika beiiiruiipa 

manna dan salwa iituii leiiibi ih leiiizat dan leiiibi ih bai ik 

darii yang meiiireiiika mi inta maka adalah yang 

meiiireiiika mi inta leiiibi ih reiiindah. Tatkala apa yang 

diibeiiiri ikan keiiipada meiiireiiika adalah seiiisuiiatuii yang 

muiidah di idapat tanpa haruiis suiisah payah dan 

yang meiiireiiika mi inta suiisah diidapatkan dan haru iis 
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meiiilaluiii i tahap meiiinanam keiiimuiidi ian meiiimaneiiin dan 

seiiiteiiiruiisnya (Al-Qurthuby, 2006). 

B. Kandungan Metabolit Sekunder Kulit Bawang 

Merah 

Kanduiingan seiiinyawa meiiitaboli it seiiikuiindeiiir pada 

kuiili it bawang meiiirah meiiili ipuiiti i alkaloi id, flavonoi id, 

teiiirpeiiinoiid, steiiiroi id, saponiin, poli ifeiiinol, dan kuiieiiirseiiiti in. 

Seiiinyawa teiiirseiiibuiit diiyaki ini i meiiimi ili iki i aktiivi itas seiiibagai i 

antiimi ikroba. Seiiilai in meiiimi ili iki i akti iviitas antiimi ikroba, 

kanduiingan seiiinyawa meiiitaboli it seiiikuiindeiiir pada kuiili it 

bawang meiiirah juiiga meiiimi ili iki i poteiiinsi i seiiibagai i obat 

heiiirbal anti i kankeiiir (Octavi ianii eit al., 2022). 

1. Flavonoi id  

Flavonoi id beiiirasal dari i poli ifeiiinol dari i 

keiiilompok seiiinyawa feiiinol. Karakteiiiri isti ik dari i 

seiiinyawa flavonoi id meiiimi ili iki i ci ici in aromati ik yang 

teiiirdiiri i darii satuii atauii duiia guiiguiis hi idroksii (OH) 

yang teiiirmasuiik dalam golongan seiiinyawa feiiinoli ik. 

Karakteiiiri istiik ci inciin  (gambar 2.2) di iteiiimuiikan 

pada seiiinyawa flavonoi id seiiibab seiiinyawa 

flavonoi id beiiirasal dari i duiia kombi inasi i seiiinyawa 

uiitama feiiinoli ik yai ituii teiiirdi iri i darii seiiinyawa 

poli ikeiiiti ida dan feiiiniil propanoi id yang teiiirsiimpan 

pada vakuiiola tuiimbuiihan dan banyak teiiirkanduiing 
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pada tanaman kacang-kacangan dan sayuiir-

sayuiiran (Azali ia eit al., 2023). 

 

Gambar 2.2 Struiiktuiir Flavonoi id (Parwata dalam Suiiseiiityari inii & 
Nuiirrohman (2022) 

Flavonoi id pada tuiimbuiihan beiiirpeiiiran 

dalam meiiimbeiiiri i warna, rasa pada biiji i, buiinga, dan 

buiiah seiiirta aroma. Seiiilai in i ituii flavonoi id juiiga 

beiiirpeiiiran dalam meiiili induiingii tuiimbuiihan dari i 

peiiingaruiih li ingkuiingan, seiiibagai i anti imi ikroba, dan 

peiiili induiing darii paparan si inar UiiV. Dalam bi idang 

keiiiseiiihatan flavonoi id beiiirpeiiiran seiiibagai i anti ibakteiiiri i, 

antiioksi idan, antiii inflamasi i, dan antiidiiabeiiiteiiis 

(Alfaridz & Amalia, 2015). Meiiinuiiruiit Aguiistiina 

(2020) pada seiiinyawa flavonoi id meiiinganduiing 

seiiinyawa geiiineiiisteiiiiin yang beiiirfuiingsii meiiinghambat 

peiiimbeiiilahan poli igeiiirasi i seiiil jamuiir. Seiiinyawa 

geiiineiiisteiiii in akan meiiingiikat proteiiii in miikrotuiibuiiluiis 

dalam seiiil dan meiiinggangguii fuiingsii mi itosiis 

geiiileiiindong yang meiiinyeiiibabkan peiiirtuiimbuiihan 

jamuiir teiiirgangguii. 
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2. Steiiiroi id 

Steiiiroi id meiiiruiipakan teiiirteiiirpeiiinoi id liipi id yang 

diikeiiinal meiiimi ilki i 4 ci ici in keiiirangka dasar karbon 

yang meiiinyatuii (gambar 2.3). Seiiinyawa steiiiroi id 

meiiimi ilki i beiiirbagai i struiiktuiir yang beiiirbeiiida. 

Peiiirbeiiidaan i ini i di iseiiibakan kareiiina guiiguiis fuiingsi i 

teiiiroksi idasii yang teiiiri ikat pada ci inciin dan teiiirjadi i 

oksi idasii ci inci in karbon (Nasrudiin eit al., 2017). 

 

Gambar 2.3 Struiiktuiir Steiiiroi id (Graveiiis eiiit al., 2014) 

Steiiiroi id diibeiiidakan meiiinjadi i duiia yai ituii steiiiroi id 

siinteiiisiis dan steiiiroi id alami i. Steiiiroi id siinteiiisiis yang 

uiimuiim di iteiiimuiikan meiiili ipuiiti i  gluiikokorti ikosteiiiroi id, 

eiiistrogeiiin, meiiitiilpreiiidniisolon, korti ikosteiiiroi id, 

androgeiiin, squiialami ineiii, dan hydrocorti isoneiii. 

Seiiinyawa iini i diiguiinakan uiintuiik meiiingobati i 

peiiinyaki it seiiipeiiirtii  keiiileiiibi ihan atauii keiiikuiirangan 

hormon, peiiinyaki it yang beiiirbahaya, seiiirta peiiinyaki it 

lai in seiiipeiiirtii aleiiirgi i dan radang seiiindii. Steiiiroi id alami i 

teiiilah banyak di iteiiimuiikan pada tanaman meiiili ipuiiti i 

campeiiisteiiirol, sti igmasteiiirol, dan β-si itosteiiirol. 
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Steiiiroi id meiiimi ilki i eiiifeiiik dalam peiiinuiiruiinan koleiiistrol 

dan antiikarsiinogeiiini ik  (Nasrudiin eit al., 2017).  

3. Tani in 

Tani in adalah seiiinyawa poli ifeiiinol yang 

meiiimi ili iki i uiikuiiran beiiisar, meiiinganduiing cuiikuiip 

banyak guiiguiis hi idroksiil dan guiiguiis lai in yang 

seiiisuiiai i (mi isalnya karboksi il) uiintuiik meiiimbeiiintuiik 

peiiiri ikatan kompleiiiks yang kuiiat deiiingan proteiiiiin 

dan makromoleiiikuiil (gambar 2.4) (Chuiing eiiit al., 

1998). Tani in di ibagi i meiiinjadi i duiia keiiilompok yai ituii 

taniin teiiirhi idroli isiis, tani in i inii teiiirsuiisuiin atas 

poli imeiiir galliic dan asam eiiillagiic. Yang beiiiri ikatan 

eiiisteiiir deiiingan seiiibuiiah moleiiikuiil guiila dan tani in 

teiiirkondeiiinsasii yang teiiirsuiisuiin atas poliimeiiir 

seiiinyawa flavonoi id deiiingan iikatan karbon-karbon 

beiiiruiipa catheiiiciin dan gallocatheiiiciin. Taniin 

meiiimpuiinyai i khasi iat bagi i keiiiseiiihatan antara lai in 

seiiibagai i astri ingeiiin, antiidi iareiii, anti ibakteiiiri i, dan 

antiioksi idan (Suiiseiiityari inii & Nuiirrohman, 2022).  

 

Gambar 2.4 Struiiktuiir Tani in (Eiiindariinii dalam Suiiseiiityari inii 
& Nuiirrohman (2022) 
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4. Saponiin 

Saponiin meiiiruiipakan jeiiini is gli ikoksi ida yang 

meiiimi ilki i beiiirat moleiiikuiil yang beiiisar, teiiirsuiisuiin darii 

guiila yang teiiirhuiibuiing deiiingan tri iteiiirpeiiin dan  

steiiiroi id agliikon (gambar 2.5). Saponi in laruiit 

dalam ai ir, eiiitanol, dan meiiitanol. Beiiibeiiirapa 

seiiinyawa saponiin juiiga dapat laruiit dalam eiiiteiiir, 

kloroform, beiiinzeiiina, eiiiti il aseiiitat atauii asam astat 

(Santosa eiiit al., 2018). 

 

Gambar 2.5 Struiiktuiir Saponi in (Iilli iang dalam Suiiseiiityari inii & 
Nuiirrohman (2022) 

Saponiin pada tuiimbuiihan dapat 

meiiinghambat jamuiir, dapat beiiirpeiiiran seiiibagai i 

antiimi ikroba, dan meiiili induiingii tanaman dari i hama 

seiiirangga, meiiinuiiruiinkan koleiiistrol, meiiimpuiinyai i 

akti iviitas antiioksi idan, antiivi iruiis, antiikarsi inogeiiiniik, 

seiiirta mani ipuiilator feiiirmeiiintasi i ruiimeiiin (Miieiiin eiiit al., 

2015). 

COOH 
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Seiiinyawa saponi in meiiiruiipakan seiiinyawa 

meiiitaboli it seiiikuiindeiiir pada tanaman yang dapat 

meiiineiiikan peiiirtuiimbuiihan jamuiir. Cara keiiirja 

seiiinyawa saponiin adalah deiiingan meiiinuiiruiinkan 

teiiigangan pada peiiirmuiikaan meiiimbran steiiireiiiol dari i 

diindiing seiiil jamuiir. Peiiinuiiruiinan meiiimbran steiiireiiiol 

i inii akan meiiinyeiiibabkan peiiirmeiiiabi ili itas seiiil jamuiir 

meiiini ingkat. Jiika peiiirmeiiiabi ili itas seiiil meiiini ingkat 

maka peiiinyeiiirapan zat-zat yang di ibuiituiihkan oleiiih 

jamuiir beiiirkuiirang dan dapat meiiinghambat 

peiiirtuiimbuiihan jamuiir (Si imanjuiintak & Buiitar-buiitar, 

2019). 

5. Alkaloi id 

Seiiinyawa alkaloi id adalah seiiinyawa 

meiiitaboli it seiiikuiindeiiir yang banyak di iteiiimuiikan di i 

alam. Alkaloi id meiiinganduiing atom niitrogeiiin yang 

uiimuiimnya beiiirasal dari i asam ami ino dan golongan 

heiiiteiiirogeiiin (gambar 2.6). Seiiinyawa alkaloi id ada 

yang  beiiiracuiin dan ada puiila yang beiiirguiina uiintuiik 

peiiingobatan. Miisalnya kuiii ini in, morfi in, dan 

striikhni in meiiiruiipakan seiiinyawa alkaloi id yang 

seiiiri ing diikeiiinal dan meiiimpuiinyai i eiiifeiiik fi isiiologi is dan 

psiikologi is. Seiiibagai ian beiiisar jeiiini is alkaloi id akti if 

seiiibagai i antiioksi idan, antiikankeiiir, anti imi irobi ial, 
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antiifuiingal, antiituiimor, dan si itotoksiik (Heiiili iawatii, 

2018). 

 

Gambar 2.6 Struiiktuiir Alkaloi id Eiiindariini i dalam Suiiseiiityari inii & 
Nuiirrohman (2022) 

Seiiinyawa alkaloi id pada kuiili it bawang 

meiiirah meiiiruiipakan seiiinyawa meiiitaboli it seiiikuiindeiiir 

yang meiiimi ili iki i akti ivi itas seiiibagai i anti imi ikroba 

deiiingan meiiinghambat eiiisteiiiraseiii DNA dan RNA 

poli imeiiiraseiii seiiirta meiiinghambat reiiispiirasi i seiiil dan 

meiiimi ilki i peiiiran dalam i inteiiirkalasi i DNA (Aniiszeiiiwki i 

dalam Iindrawatii eiiit al., 2006). Hasi il peiiineiiili itiian 

yang diilakuiikan Aruiindhiina (2014) meiiinyatakan 

bahwa seiiinyawa alkaloi id meiiimi ili iki i si ifat basa, 

seiiihi ingga seiiinyawa alkaloi id dapat meiiinghambat 

peiiirtuiimbuiihan jamuiir kareiiina jamuiir dapat tu iimbuiih 

dan beiiirkeiiimbang pada pH 3,8-5,6. 

C. Ekstraksi  

Eiiikstraksii adalah proseiiis peiiimi isahan bahan 

bakuii dari i campuiirannya meiiingguiinakan peiiilaruiit yang 

cocok atauii seiiisuiiai i. Meiiitodeiii eiiikstraksi i diipiili ih 
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beiiirdasarkan si ifat bahan seiiirta seiiinyawa yang akan 

diii isolasi i (Muiikhri iani i, 2014). Hal-hal yang 

meiiimpeiiingaruiihi i proseiiis eiiikstraksii meiiili ipuiiti i jeiiini is 

peiiilaruiit, peiiirbandi ingan peiiilaruiit deiiingan bahan eiiikstrak, 

suiihuii, teiiikanan, waktuii, eiiikstraksi i, dan komponeiiin 

bi ioakti if tuiimbuiihan (Lopeiiiz eiiit al., 2011). 

Meiiitodeiii maseiiirasi i adalah meiiitodeiii eiiikstraksi i 

peiiilaruiit beiiiruiipa seiiirbuiik si impli isiia atauii bahan bakuii 

yang diimasuiikan keiiidalam seiiibuiiah beiiijana keiiimuiidi ian 

diireiiindam dalam peiiilaruiit. Peiiireiiindaman di ilakuiikan 

pada suiihuii kamar (Hasanah eiiit al., 2016). Cai iran 

peiiinyari ian meiiineiiimbuiis di indiing seiiil dan masuiik ke iii 

dalam rongga seiiil yang meiiinganduiing zat aktiif. (Azmi il 

dalam Muiistapa eiiit al., 2021). Keiuntunga meitode i 

maseirasi i yai itu reilati if murah, seideirhana, dan teirjdii 

kontak langsung antara sanpeil dan peilarut yang 

cukup lama meimudahkan peilarut untuk meingiikat 

seinyawa yang ada pada sampeil seirta meinghi indari i 

keirusakan komponein seinyawa yang tiidak tahan 

panas (Susanty & Bachmi id, 2016). 

Pri insiip peimi ili ihan peilarut meinggunakan 

priinsiip liikeiii diisolveiiis liikeiii yang meiiinyatakan bahwa 

seiiinyawa polar akan laru iit dalam peiiilaruiit polar, 

seiiidangkan seiiinyawa non polar akan laru iit dalam 
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peiiilaruiit non polar, maka banyaknya seiiinyawa akti if 

dalam eiiikstrak juiiga di ipeiiingaruiihi i oleiiih jeiiini is peiiilaruiit 

peiiingeiiikstraksii. Peiiingguiinaan eiiitanol 96% kareiiina 

eiiitanol meiiimpuiinyai i polari itas yang ti inggii seiiihi ingga 

dapat meiiingeiiikstrak bahan leiiibi ih banyak 

diibandiingkan deiiingan eiiitanol konseiiintrasii reiiindah. 

Eiiitanol 96% di ipiili ih kareina tiidak tokiik, seileikti if, 

absorbsi inya bai ik dan keimampuan peinyari iannya 

tiinggii, seihi ingga dapat meinyarii seinyawa yang beirsi ifat 

non-polar, seimi i polar, dan polar (Weindeirsteiyt eit al., 

2021). 

D. Candida albicans 

1. Klasi ifi ikasi i  

Ki ingdom : Fu iingii 

Fiiluiim : Ascomycota 

Keiiilas : Ascomyceiiiteiiis 

Ordo : Saccharomyceiiitaleiiis 

Fami ily : Saccharomyceiiitaceiiiaeiii 

Geiiinuiis : Candiida 

Speiiisiieiiis : Candiida albiicans (Muiisratii, 2008) 

2. Morfologi i 

Jamuiir Candiida albiicans dapat diiteiiimuiikan dalam 3 

beiiintuiik morfologi i yai ituii beiiintuiik yeiiiast, hi ifa atauii beiiintuiik 

peiiirali ihan yai ituii pseiiiuiidohi ifa. Candiida albiicans dapat 
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diikatakan seiiibagai i di imorfi ik kareiiina meiiimi ili iki i 2 si ifat 

yang beiiirbeiiinda beiiintuiik. Seiiil yeiiiast beiiirkeiiimbang bi iak 

seiiicara peiiimbeiiilahan mi itosi is. Candiida albiicans deiiingan 

beiiintuiik pseiiidohi ifa diianggap yeiiiast yang teiiirmodi ifiikasi i 

seiiicara beiiirlanjuiit deiiingan peiiirtuiimbuiihan teiiirpolari isasi i 

tanpa teiiirpiisah dari i seiiil i induiik pada akhi ir seiiitiiap siikluiis 

seiiil (Muiisratii, 2008). Candiida albiicans seiiicara 

makroskopi is meiiimi ilki i peiiirmuiikaan haluiis, li ici in, warna 

puiitiih keiiikuiini ingan, dan beiiirbauii seiiipeiiirti i ragi i. Banyaknya 

juiimlah koloni i teiiirgantuiing darii uiimuiir. Teiiipi i koloni i 

teiiirli ihat hi ifa seiiimuii seiiipeiiirti i beiiinang haluiis yang masuiik keiii 

dalam meiiidi ia (Arniingsiih, 2009).  

 

Gambar 2.7 Jamuiir Candiida albiicans (Muiitiiawati i, 2016) 

Habi itat alami inya Candiida albiicans ada pada 

saluiiran peiiirnafasan bagi ian atas, saluiiran peiiinceiiirnaan 

dan muiikosa geiiini ital pada mamali ia. Jamuiir i inii 

beiiirpoteiiinsii meiiinyeiiibabkan peiiinyaki it yang meiiiruiigi ikan 

ji ika keiiibeiiiradaannya meiiini ingkat dalam habi itat 

alami inya. Jamuiir Candiida albiicans meiiiruiipakan 
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peiiinyeiiibab uiitama teiiirjadi inya kandiidiiasi is (Kurniiawan, 

2009 dan Mutschlar, 1991).  

E. Skrining Fitokimia 

Skriini ing fiitokiimi ia meiiiruiipakan salah satu ii 

teiiikniik uiintuiik meiiingiideiiintiifiikasi i seiiinyawa ki imi ia dalam 

eiiikstrak tuiimbuiihan. Reiiiageiiin peiiindeiiiteiiiksi i diiguiinakan 

dalam skri iniing fiitokiimi ia uiintuiik meiiincari i seiiinyawa 

seiiipeiiirtii flavonoi id, alkaloi id, tani in, saponiin, teiiirpeiiinoi id, 

dan lai in-lai in (Puiitri i eiiit al., 2013). Cara  skri ini ing 

fi itokiimi ia yai ituii reiiiageiiin peiiindeiiiteiiiksi i diimasuiikan ke iii 

dalam tabuiing reiiiaksi i yang teiiilah di ii isii eiiikstrak tanaman 

yang iingiin diiuiiji i. Peiiiruiibahan warna atau ii teiiirbeiiintuiiknya 

eiiindapan yang teiiirjadi i meiiineiiintuiikan kanduiingan 

seiiinyawa yang teiiirdapat diidalam eiiikstrak tanaman 

teiiirseiiibuiit (Puiirwatii eiiit al., 2017). Beiiiri ikuiit  seiiinyawa 

meiiitaboli it seiiikuiindeiiir yang diiuiiji ikan: 

a. U iiji i Flavonoi id 

Flavonoi id diiuiiji ikan deiiingan meiiinambahkan seiiirbuiik 

Mg dan laruiitan HCl peiiikat pada eiiikstrak keiiintal 

bahan alam. Hasi il posi itiif uiiji i flavonoi id yai itu ii 

teiiirbeiiintuiiknya warna meiiirah atauii ji ingga (Seiiitiiani i eiiit 

al., 2017). Meiiinuiiruiit Harborneiii dalam Suiili istyari ini i 

eiiit al., (2020) logam Mg dan HCl akan meiiireiiiduiiksi i 
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seiiinyawa flavonoi id seiiihi ingga akan  warna meiiirah, 

kuiini ing atauii ji ingga. 

b. U iiji i Steiiiroi id 

U iiji i steiiiroi id diilakuiikan deiiingan cara sampeiiil eiiikstrak 

bahan alam di itambahkan deiiingan laruiitan H2SO4 

peiiikat dan aseiiitat anhi idrat. Hasiil posiitiif uiiji i steiiiroi id 

hasi il posi itiif teiiirbeiiintuiiknya warna hi ijauii-bi iru ii 

(Suiili istyariinii eiiit al., 2020). Hal i ini i seiiisuiiai i deiiingan 

Robi inson (1995) bahwa steiiiroi id akan beiiiruiibah 

meiiinjadi i hi ijauii atauii bi iruii ji ika di ireiiiaksi ikan deiiingan 

asam aseiiitat anhi idrat dan seiiiteiiiteiiis asam suiilfat 

peiiikat. Peiiinambahan asam aseiiitat anhi idrat 

beiiirtuiijuiian uiintuiik meiiimbeiiintuiik tuiiruiinan aseiiiti il, 

seiiidangkan peiiinambahan H2SO4 beiiirtuiijuiian uiintuiik 

meiiinghi idroli isiis ai ir yang beiiireiiiaksi i deiiingan tuiiruiinan 

aseiiiti il meiiimbeiiintuiik laruiitan warna. Oksi idasi i 

seiiinyawa steiiiroi id meiiingaki ibatkan teiiirbeiiintuiiknya 

i ikatan rangkap teiiirkonjuiigasi i yang meiiinyeiiibabkan 

teiiirjadi inya peiiiruiibahan warna (Suiili istyariini i eiiit al., 

2020). 

c. U iiji i Tani in 

Peiiinguiiji ian taniin diilakuiikan deiiingan peiiinambahan 

laruiitan FeiiiCl3 pada eiiikstrak keiiintal bahan alam. 

Hasiil posi itiif darii uiiji i taniin yai ituii teiiirbeiiintuiiknya 
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warna hi ijauii bi iruii tuiia atauii hi itam keiiihi ijauiian. 

Seiiinyawa taniin meiiiruiipakan seiiinyawa polar kareiiina 

adanya guiiguiis OH, seiiihi ingga keiiitiika FeiiiCl3   

diitambahkan keiii dalam sampeiiil warna akan 

beiiiruiibah meiiinjadi i bi iruii tuiia atauii hi ijauii keiiihi itaman 

yang meiiimnuiinjuiikan adanya seiiinyawa tani in 

(Suiili istyariinii eiiit al., 2020).  

d. U iiji i Saponiin 

U iiji i saponiin dapat diilakukan deingan peinambahan 

ai ir panas kei dalam eiiikstrak keiiintal yang teilah 

diimasuiikan keiii dalam tabuiing reiiiaksi i, keiiimuiidi ian 

diikocok deiiingan kuiiat seiiilama 10 deiiiti ik. hasi il posi iti if 

uiiji i saponiin yai ituii teiiirbeiiintuiiknya buiii ih seiiilama ti idak 

kuiirang darii 1 meiiini it (Seiiitiiani i eiiit al., 2017). 

Meiiinuiiruiit Harborneiii dalam Suiili istyari inii eiiit al., 

(2020) Reiiiaksi i teiiirbeiiintuiiknya buiii ih meiiinuiiruiit 

Harborneiii dalam Suiili istyari ini i eiiit al., (2020) 

diiseiiibabkan seiiinyawa saponiin meiiinganduiing 

seiiinyawa yang seiiibagi ian laruiit dalam ai ir (hi idrofi ili ik) 

dan seiiinyawa yang laruiit dalam peiiilaruiit nonpolar 

(hi idrofobiik) seiiibagai i suiirfaktan yang dapat 

meiiinuiiruiinkan teiiigangan peiiirmuiikaan. Guiiguiis 

hi idrofiili ik akan beiiiri ikatan deiiingan ai ir saat diikocok, 

seiiidangkan guiiguiis hiidrofobi ik akan beiiiri ikatan 
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deiiingan uiidara seiiihi ingga meiiimbeiiintuiik buiii ih saat 

beiiiri ikatan deiiingan uiidara. 

e. U iiji i Alkaloi id 

U iiji i alkaloi id di ilakauiikan deiiingan eiiikstrak keiiintal 

diitambahkan HCl 2N dan ai ir. Seiiilanjuiitnya  

diipanaskan seiiilama 2 meiiini it. Seiiiteiiilah i itu ii 

diidiingiinkan dan diisari ing laluii diiambi il bagi ian 

fi iltratnya. Fi iltrat yang diipeiiiroleiiih keiiimuiidi ian 

diitambahkan peiiilaruiit mayeiiir. Peiiimbuiiatan laruiitan 

mayeiiir di ilakuiikan deiiingan cara diiambi il raksa (IiIi) 

klori ida seiiibanyak 1,36 g keiiimuiidi ian di ilaruiitkan 

dalam akuiiadeiiis 60 mL. Lalu ii pada wadah lai in 

diiambi il kali iuiim i iodi ida seiiibanyak 5 gram 

keiiimuiidi ian diilaruiitkan dalam 10 ml aku iiadeiiis. 

Seiiiteiiilah i ituii keiiiduiia laruiitan di icampuiir dan 

diieiiinceiiirkan deiiingan akuiiadeiiis seiiibanyak 1000 mL 

(Sangii eiiit al., 2008). Hasiil posi itiif adanya seiiinyawa 

alkaloi id seiiiteiiilah di ireiiiaksi ikan deiiingan peiiireiiiaksi i 

mayeiiir di ituiinjuiikan deiiingan teiiirbeiiintuiiknya eiiindapan 

puiitiih hi ingga keiiikuiini ingan. Seiiinyawa alkaloi id akan 

beiiiri inteiiiraksii deiiingan iion teiiitraiiodomeiiirkuiirat (IiIi) 

seiiihi ingga meiiimbeiiintuiik seiiinyawa kompleiiik dan 

meiiingeiiindap. Hal iinii diikareiiinakan i ion meiiirkuiiri i 

meiiiruiipakan i ion logam beiiirat yang mampu ii 
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meiiingeiiindapkan seiiinyawa alkaloi id yang beiiirsi ifat 

basa (Sveiiihla, 1990). 

F. Antijamur 

Antiijamuiir adalah akti ivi itas suiiatuii seiiinyawa 

yang dapat meiiinghambat atauii meiiimbuiinuiih jamuiir 

teiiirteiiintuii, seiiihi ingga antiijamuiir i ini i diiharapkan dapat 

meiiingobati i peiiinyaki it yang diiseiiibabkan oleiiih i infeiiiksi i 

jamuiir. Beiiibeiiirapa anti ijamuiir yang di iguiinakan oleiiih 

masyarakat uiimuiim adalah obat-obat hasi il si inteiiisi is 

seiiicara ki imi iawi i, mi isalnya ni istantiin, keiiitokonazol, 

fluiikonazol yang muiingki in leiiibi ih mahal dan su iili it 

diisi inteiiisiis (Miinarnii eiiit al., 2020).  

Obat-obat antiijamuiir si inteiiitiik teiiilah di ikeiiinal 

dan diiandalkan dalam peiiinangguiilangan peiiinyaki it 

(Fakhruiirrazi i eiiit al., 2016). Antiijamuiir seiiipeiiirti i i imiidazol 

(keiiitokonazol) dan triiazol (fluiikonazol dan 

i itrakonazol) meiiiruiipakan obat yang pali ing aktiif dan 

beiiirmanfaat uiintuiik teiiirapi i pada iinfeiiiksii jamuiir (Amelia, 

2011). Antiijamuiir si inteiiiti ik juiiga meiiini imbuiilkan eiiifeiiik 

sampiing yang seiiiriiuiis dalam peiiingguiinaan jangka 

panjang seiiipeiiirtii pada golongan Azoleiii (keiiitokonazol, 

fluiikonazol, dan iitrakonazol) yang dapat 

meiiinyeiiibabkan reiiisi isteiiinsii jamuiir. Reiiisi isteiiinsii jamuiir 

meiiingaki ibatkan tuiibuiih meiiinjadi i keiiibal teiiirhadap i infeiiiksi i 
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jamuiir di imana seiiinyawa akti if pada obat meiiinjadii 

kuiirang eiiifeiiikti if dalam meiiimbuiinuiih jamuiir. Hal i inii 

diikareiiinakan peiiingguiinaan antiijamuiir yang ti idak 

seiiisuiiai i deiiingan dosiis  yang diireiiiseiiipkan oleiiih dokteiiir 

(Aguiistiina eiiit al., 2020).  

Alteiiirnatiif peiiingobatan antiijamuiir uiintuiik 

meiiinguiirangii adanya reiiisi isteiiinsii jamuiir deiiingan harga 

yang muiirah dan aman di iguiinakan dapat diipeiiiroleiiih 

darii bahan alam. Banyak bahan alam yang dapat 

diijadi ikan antiijamuiir contohnya kuiinyi it, dauiin keiiilor, 

dauiin teiiih, bawang meiiirah, bawang puiitiih, dan lai in-lai in. 

Beiiirdasarkan stuiidii li iteiiiratuiir yang diilakuiikan oleiiih 

Dovi iyanti i eiiit al., (2020) deiiingan meiiingguiinakan sampeiiil 

bahan alam yang diiguiinakan meiiimi ili iki i poteiiinsi i 

meiiinghambat peiiirtuiimbuiihan jamuiir Candiida albiicans. 

Aktiivi itas antiijamuiir di iseiiibabkan adanya kandu iingan 

meiiitaboli it seiiikuiindeiiir seiiipeiiirtii mi inyak atsiiri i, flavonoi id, 

saponiin, alkaloi id, taniin, poli ifeiiinol, steiiiroi id, dan 

triiteiiirpeiiinoiid pada tanaman.  

G.  Media Pertumbuhan Mikroba 

Meiiidiia peiiirtuiimbuiihan meiiiruiipakan hal yang peiiinti ing 

uiintuiik meiiimpeiiilajari i si ifat mi ikroorgani ismeiii seiiipeiiirtii 

jamuiir yang mampuii meiiincuiikuiipi i nuiitriisi i, suiimbeiiir 

eiiineiiirgi i dan kondiisi i li ingkuiingan teiiirteiiintuii. Agar meiiidi ia 
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dapat meiiinuiimbuiihkan mi ikroorgani ismeiii deiiingan baiik 

diipeiiirluiikan peiiirsyaratan yai ituii meiiidi ia haruiis 

meiiimpuiinyai i pH yang seiiisuiiai i, tiidak meiiinganduiing zat-

zat peiiinghambat, meiiidi ia haruiis steiiiri il, dan meiiidiia haruiis 

meiiinganduiing seiiimuiia nuiitriisi i yang muiidah diiguiinakan 

mi ikroorgani ismeiii. Nuiitri isi i-nuiitriisii yang diibuiituiihkan 

mi ikroorgani ismeiii uiintuiik peiiirtuiimbuiihan seiiipeiiirti i karbon, 

niitrogeiiin, uiinsuiir non logam seiiipeiiirti i suiilfuiir dan fosfor, 

uiinsuiir logam seiiipeiiirti i Ca, Zn, Na, K, Cu ii, Mn, Mg, dan Feiii, 

vi itami in, aiir, dan eiiineiiirgii (Cappuiicci ino, 2014). Beiiiri ikuiit 

macam-macam meiiidi ia peiiirtuiimbuiihan mi ikroba. 

a. PCA (Plateiii Cou iint Agar) 

Plateiii Couiint Agar (PCA) adalah meiiidi ia padat yang 

diiguiinakan uiintuiik meiiinghi ituiing juiimlah leiiimpeiiing  

total mi ikroorgani ismeiii. Komposi isii dari i meiiidiia 

Plateiii Couiint Agar (PCA) adalah kaseiiii in peiiipton, 

eiiikstrak ragi i, deiiikstrosa, dan agar (Diifco & BBL, 

2009).  

b. PDA (Plateiii Cou iint Agar) 

Potato Deiiixtroseiii Agar (PDA) adalah meiiidi ia yang 

uiimuiimnya di iguiinakan seiiibagai i meiiidi ia peiiirtuiimbuiihan 

jamuiir atauii kapang. Suiihuii opti imal uiintuiik meiiidi ia 

PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar) adalah 25-30°C, 

seiiidangkan uiintuiik  pH optiimuiimnya adalah 4,5 
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sampai i 5,6 (Ai inii & Rahayuii, 2015).  Meiiidi ia PDA 

(Potato Deiiixtroseiii Agar)  teiiirmasuiik dalam meiiidi ia 

seiiimi i siinteiiiti ik yang teiiirsuiisuiin atas bahan alami i 

(keiiintang) deiiingan peiiinambahan bahan siinteiiisiis 

(deiiixtroseiii dan agar) (Octaviia & Wanti inii, 2017). 

c. NA (Nuiitriieiiint Agar) 

Nuiitriieiiint Agar (NA) adalah meiiidi ia yang uiimuiimnya 

diiguiinakan seiiibagai i meiiidi ia peiiirtuiimbuiihan 

mi ikroorgani ismeiii, seiiibagai i peiiimeiiiri iksa mi ikrobi iologi i 

speiiiktruiim luiias bahan, seiiirta di iguiinakan uiintuiik 

buiidi idaya dan peiiimeiiili iharaan speiiisiieiiis nonfastiidiiouiis. 

Seiiilai in i ituii meiiidi ia NA (Nu iitriieiiint Agar) diiguiinakan 

dalam peiiimeiiiri iksaan li imbah, ai ir, produiik suiisuii, dan 

lai in-lai in. komposi isi i darii meiiidi ia NA teiiirdiiri i darii 

beiiieiiif eiiixtract, peiiipton, dan agar. Beiiieiiif eiiixtract 

meiiinganduiing zat yang laru iit dalam ai ir seiiipeiiirtii 

karbohi idrat, vi itami in, seiiinyawa organi ik ni itrogeiiin, 

dan garam. Peiiipton meiiiruiipakan suiimbeiiir uiitama 

bahan organi ik niitrogeiiin  teiiiruiitama asam ami ino 

dan peiiiptiida dari i rantai i panjang. Agar beiiirpeiiiran 

seiiibagai i zat peiiimadat (Diifco & BBL, 2009).  

 

 

d. NB (Nuiitriieiiint Broth) 
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Nuiitriieiiint Broth (NB) adalah meiiidi ia yang diiguiinakan 

uiintuiik meiiinuiimbuiihkan mi ikroorgani ismeiii bi iakan 

seiiicara geiiineiiiral. Komposi isi i dari i meiiidi ia NB yai itu ii 

beiiieiiif eiiixtract yang beiiirpeiiiran seiiibagai i suiimbeiiir karbon 

dan peiiipton yang beiiirpeiiiran seiiibagai i suiimbeiiir 

niitrogeiiin. Suiimbeiiir karbon dan niitrogeiiin meiiinjadii 

suiimbeiiir uiitama uiintuiik meiiimeiiinuiihi i nuiitriisi i darii 

mi ikroorgani ismeiii (Wahyuiini ingsiih & Zuiillai ika, 2018). 

Meiiidiia yang seiiiri ing diiguiinakan uiintuiik uiiji i antii 

jamuiir yai ituii meiiidi ia PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar). 

PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar) diiguiinakan uiintuiik 

meiiinuiimbuiihkan jamuiir di i laboratori iuiim kareiiina pH-

nya reiiindah yai ituii pH 4,5 sampai i 5,6 seiiihi ingga 

dapat meiiinghambat peiiirtuiimbuiihan bakteiiiri i. Bakteiiiri i 

juiiga meiiimbuiituiihkan li ingkuiingan neiiitral deiiingan pH 

7,0 dan suiihuii optiimal uiintuiik peiiirtuiimbuiihannya 

antara suiihuii 25-30°C (Cappuiicci ino, 2014).  Meidiia 

PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar) meiiinganduiing 

karbohi idrat yang cuiikuiip banyak, meirupakan 

meiiidi ia seiiimi i si inteiiitiik yang di imanfaatkan seiiibagai i 

meiiidi ia peiiirtuiimbuiihan jamuiir. Meiiidi ia i ini i cuiikuiip 

diibuiituiihkan dalam peiiimbi iakan jamuiir bai ik di i 

dalam laboratori iuiim mauiipuiin bi idang peiiirtaniian. 

Namuiim meiiidi iuiim i ini i beiiirsiifat hi idroskopiis, mahal, 
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dan hanya ada di i teiiimpat teiiirteiiintu (Nurdin & 

Nurdin, 2020) ii. 

H. Metode Pengujian Mikroba 

a. Meiiitodeiii Di ifuiisi i 

Pri insiip darii meiiitodeiii diifuiisi i yai ituii seiiinyawa 

antiimi ikroba teiiirdi ifuiisi i keiii dalam meiiidi ia agar yang 

teiiilah di ipadatkan diimana mi ikroba uiiji i teiiilah 

diii inokuiilasi i. Ada ti idaknya zona beiiini ing 

meiiiruiipakan hasi il akhi ir dari i meiiitodeiii di ifuiisi i. Zona 

hambat yang beiiirwarna beiiini ing meiiinuiinjuiikan 

adanya akti iviitas antiibakteiiiri i (Balouiii iri i eiiit. al dalam 

Nuiirhayati i eiiit al., 2020) 

1. Keiiirtas Cakram 

Keiiirtas cakram di iguiinakan seiiibagai i 

i indiikator uiintuiik meiiinyeiiirap zat antiimi ikroba 

yang teiiilah di imasuiikkan keiii dalam sampeiiil uiiji i. 

Keiiirtas cakram di ileiiitakkan di iatas peiiirmuiikaan 

meiiidi ia agar yang su iidah di ii inokuiilsi i deiiingan 

bi iakan mi ikroba uiiji i. Cawan beiiiri isi i meiiidi ia agar, 

bi iakan mi ikroba uiiji i, dan keiiirtas cakram 

diii inkuiibasi i seiiilama 18-24 jam pada su iihuii 35°C. 

Ada atauii tiidaknya peiiirtuiimbuiihan mi ikroba 

diituiinjuiikan deiiingan zona yang beiiirwarna 
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beiiini ing dii seiiiki itar keiiirtas cakram (Nuiirhayati i eiiit 

al., 2020).  

2. Suiimuiiran  

Meiiitodeiii suiimuiiran di ilakuiikan deiiingan 

meiiimbuiiat meiiidi ia agar padat deiiingan luiibang teiiigak 

luiiruiis yang teiiilah di ii inokuiilasi i deiiingan miikroba uiiji i. 

Luiibang diiiisi i deiiingan sampeiiil uiiji i dan meiiidiia agar 

diii inkuiibasi i. Peiiirtuiimbuiihan mi ikroba di iamati i steiiilah 

i inkuiibasi i uiintuiik meiiingeiiitahuiii i ada atauii ti idaknya 

daeiiirah hambatan dii seiiiki itar luiibang (Peiiilczar 

dalam Nuiirhayati i eiiit al., 2020). 

3. Siili indeiiir 

Meiiitodeiii si ili indeiiir diilakuiikan deiiingan 

meiiineiiimpatkan siili indeiiir beiiirbahan geiiilas atauii baja 

tahan  korosi i pada meiiidi ia agar padat yang 

meiiinganduiing bakteiiiri i uiiji i. Seiiiteiiilah di iposiisi ikan 

beiiirdi irii di i atas meiiidi ia agar, masi ing-masi ing 

siili indeiiir di iiisi i laruiitan sampeiiil yang akan di iuiiji i 

keiiimuiidi ian diii inkuiibasi i. Seiiiteiiilah di ii inkuiibasi i 

peiiirtuiimbuiihan bakteiiiri i di iamati i uiintuiik meiiili ihat ada 

atauii tiidaknya zona hambatan dii seiiikeiiili ili ing 

siili indeiiir (Kuiismiiyati i & Aguiistiinii, 2007). 
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b. Meiiitodeiii Di iluiisi i 

Meiiitodeiii di iluiisi i adalah meiiitodeiii yang 

diiguiinakan uiintuiik meiiingeiiitahuiii i sampeiiil yang di iuiiji i 

meiiimi ili iki i poteiiinsii seiiibagai i antiibakteiiiri i teiiirhadap 

akti iviitas bakteiiiri i deiiingan meiiineiiintuiikan ni ilai i dari i 

Konseiiintrasii Hambat Miiniimal (KHM) dan 

Konseiiintrasii Buiinuiih Miiniimal (KBM) (Leiiinneiiitteiii 

dalam Fati isa, 2013). 

Meiiitodeiii yang pali ing uiimuiim di iguiinakan yai ituii 

meiiitodeiii di ifuiisii keiiirtas cakram. Meiiitodeiii i inii di iguiinakan 

uiintuiik meiiinguiiji i akti iviitas antiimi ikroba teiiirhadap 

mi ikroorgani ismeiii patogeiiin peiiinyeiiibab peiiinyaki it. 

Keiiipeiiikaan mi ikroba patogeiiin teiiirhadap antiibi ioti ik 

dapat diili ihat dari i uiikuiiran zona beiiini ing yang teiiirbeiiintuiik. 

Seiiibagai i i indiikator teiiirhambatnya atauii ti idak 

peiiirtuiimbuiihan mi ikroorgani ismeiii aki ibat eiiikskreiiisi i zat 

antiimi ikroba oleiiih kompeiiiti itor, diiguiinakan zona beiiini ing 

dii seiiiki itar keiiirtas cakram seiiibagai i parameiiiteiiirnya 

(Ariiyani i eiiit al., 2018). Keiiileiiibi ihan meiiitodeiii cakram 

dapat diilakuiikan peiiinguiiji ian deiiingan leiiibi ih ceiiipat pada 

peiiinyiiapan cakram (Nuiirhayati i eiiit al., 2020). 

Keiiikuiirangan darii meiiitodeiii keiiirtas cakram adalah su iili it 

diiteiiirapkan atauii di iapli ikasi ikan dalam 

mi ikroorgani ismeiii yang peiiirkeiiimbangannya lambat dan 
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teiiirbeiiintuiiknya zona beiiiniing diipeiiingaruiihi i oleiiih kondiisi i 

i inkuiibasi i, iinokuiiluiim seiiirta keiiiteiiibalan meiiidi ia tanam 

(Iintan eiiit al., 2021). 

I. Hipotesis 

Hiipoteisiis adalah jawaban (dugaan) seimeintara dari i 

peirmasalah suatu peineili iti ian dan diibutuhkan uji i 

keibeinaran data yang leingkap. Peineili itiian i inii 

diilakukan untuk meingeitahui i seinyawa meitaboli it 

seikundeir dan ujii aktiivi itas antiijamur eikstrak eitanol 

kuli it bawang meirah pada jamur Candiida albiicans. 

Beii ikut adalah peirumusan hi ipoteisi is pada peineili iti ian 

i inii: 

H0 :   Ti idak adanya seinyawa meitaboli it seikundeir pada  

eikstrak eitanol kuli it bawang meirah dan tiidak  

meinunjukan adanya akti ivi itas antiijamur pada 

jamur Candiida albiicans. 

H1 : Adanya seinyawa meitaboli it seikundeir pada  

eikstrak kuli it bawang meirah dan meinunjukan 

adanya akti ivi itas antiijamur pada jamur Candiida 

albiicans. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peiiineiiili iti ian i inii akan di ilaksanakan di i Laboratori iuiim 

U iiIiN Wali isongo Seiiimarang, Jln. Prof. Hamka (Kampu iis IiIi), 

Ngali iyan, Kota Seiiimarang, pada bu iilan Aguiistuiis -Deiseimbeir 

2022.  

B. Alat dan Bahan 

1. Alat Penelitian 

Alat yang diiguiinakan uiintuiik peiiineiiili iti ian iinii teiiirdiiri i 

darii Eiiirleiiinmeiiiyeiiir (Pyreiiix), geiiilas uiikuiir, tabuiing reiiiaksi i, rak 

tabuiing reiiiaksi i, pi ipeiiit teiiiteiiis, labuii uiikuiir, corong pi isah, cawan 

peiiitrii, beiiijana, bleiiindeiiir, au iitoklaf, rotary eiiivaporator, oveiiin, 

keiiirtas sari ing, teiiirmomeiiiteiiir, beiiinang, keiiirtas cakram, jaruiim 

oseiii,  kapas, batang peiiingaduiik, magneiiit stiireiiir, peiiinangas, 

tiimbangan anali iti ik, jangka sorong, aluiimi ini iuiim foi il, dan 

cotton buiid steiiiriil. 

2. Bahan Penelitian 

Bahan peiiineiiili iti ian yang diiguiinakan dalam 

peiiineiiili itiian i ini i yai ituii akuiiadeiiis, eiiitanol 96%, H2SO4 2 N, 

H2SO4 1%, BaCl2 1%, NaCl 0,9%, FeiiiCl3, kloroform, logam 

Mg, asam aseiiitat anhi idrat, H2SO4 peiiikat, peiiireiiiaksi i Mayeiiir, 

HCl peiiikat, dan kuiili it bawang meiiirah (Alliiu iim ceiiipa L.) darii 

peiiirkeiiibuiinan bawang meiiirah di i Deiiisa Seiiingon, Kabuiipateiiin 
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Breiiibeiiis, jamuiir Candiida albiicans dan meiiidiiuiim PDA (Potato 

Deiiixtroseiii Agar) dari i Laboratori iuiim Peiiirmata, Seiiimarang. 

C. Prosedur Penelitian 

1. Preparasi Sampel 

Sampeiiil yang diiguiinakan uiintuiik peiiineiiili iti ian iini i adalah 

kuiili it bawang meiiirah yang di ipeiiiroleiiih dari i peiiirkeiiibuiinan 

bawang meiiirah di i Deiiisa Seiiingon, Kabuiipateiiin Breiiibeiiis. 

Kuiili it bawang meiiirah di iambi il seiiibanyak 500 g 

keiiimuiidi ian di icuiici i laluii di ikeiiiri ingakan diibawah si inar 

matahari i seiiiteiiilah i ituii kuiili it bawang diihaluiiskan 

meiiingguiinakan bleiiindeiiir dan diiayak meiiingguiinakan 

ayakan 60 meiiiss (Octavi iani i eiiit al., 2019). 

2. Ekstraksi Kulit Bawang Merah 

Sampeiiil kuiili it bawang meiiirah di ieiiikstraksii deiiingan 

meiiitodeiii maseiiirasi i. Seiiirbuiik kuiili it bawang meiiirah 

diitiimbang seiiibeiiisar 70,79 g, keiiimuiidi ian siimpli isiia 

diimaseiiirasi i deiiingan 500 mL eiiitanol 96%. Peiiirlahan 

sambi il di iaduiik hi ingga peiiilaruiit dapat meiiireiiindam 

seiiiluiiruiih seiiirbuiik kuiili it bawang meiiirah, keiiimuiidi ian 

diireiiindam seiiilama 24 jam. Langkah seilanjutnya 

seiiiteiiilah di ilakuiikan maseiiirasi i seiiilanjuiinya di isari ing 

meiiingguiinakan kai in dan diipeiiiroleiiih maseiiirat peiiikat. 

Keiiimuiidi ian diilakuiikan reiiimaseiiirasi i meiiingguiinakan 

eiiitanol 96% seiiibanyal 250 mL. Eiiikstrak yang diipeiiiroleiiih 



40 
 

darii proseiiis maseiiirasi i dan reiiimaseiiirasi i di iuiiapkan 

meiiingguiinakan rotary eiiivaporator deiiingan suiihuii 65°C 

dan keiiiceiiipatan 65 rpm sampaii meiiinghasi ilkan eiiikstrak 

keiiintal (Ni ingsiih eiiit al., 2020). Eiiikstrak keiiintal yang 

diipeiiiroleiiih di ihi ituiing  reiiindeiiimeiiinnya meiiingguiinakan 

peiiirsamaan 3.1.  

 

% Reiiindeiiimeiiin = 
Bobot Eiiikstrak (g)

Bobot Seiiirbu iik Si impli isi ia (g)
 x 100%     (Peiiirs 3.1) 

 

D. Uji Fitokimia 

1. Pembuatan Larutan Pereaksi 

a. Peiiireiiiaksi i FeiiiCl3 

Kri istal FeiiiCl3.6H2O di itiimbang seiiibanyak 1 g, lalu ii 

diilaruiitkan dalam akuiiadeiiis sampai i 100 mL (Riivai i 

eiiit al., 2010). 

b. Peiiireiiiaksi i HCl 2 N 

Laruiitan HCl peiiikat diiambi il seiiibanyak 16,6 mL, 

keiiimuiidi ian diilaruiitkan dalam akuiiadeiiis sampai i 100 

mL (Diitjeiiin POM RIi, 1979). 

c.  Peiiireiiiaksi i Mayeiiir 

Raksa (IiIi) klori ida diitiimbang seiiibeiiisar 1,36 g, 

keiiimuiidi ian  di ilaruiitkan dalam akuiiadeiiis  60 mL. Lalu ii 

diiambi il wadah lai in seiiilanjuiitnya diiambi il kali iuiim 

i iodiida seiiibanyak 5 g keiiimuiidi ian di ilaruiitkan dalam 
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10 mL akuiiadeiiis. Keiiiduiia laruiitan seilanjutnya 

diicampuiir dan di ieiiinceiiirkan deiiingan akuiiadeiiis 100 

mL  sampai i tanda batas (Sangii eiiit al., 2008). 

2. Uji Fitokimia Metabolit Sekunder 

a. U iiji i Flavonoi id 

Sampeiiil eiiikstrak di itiimbang seiiibeiiisar 0,5 g 

keiiimuiidi ian di ilaruiitkan dalam 5 mL eiiitanol 95%. 

Laruiitan sampeiiil seilanjutnya diiambi il seiiibanyak 2 

mL, laluii di itambahkan 0,1 g seiiirbuiik Mg dan 

laruiitan HCl peiiikat yang diiteiiiteiiiskan meiiilaluiii i si isi i 

tabuiing reiiiaksi i seiiibanyak 10 teiiiteiiis keiiimuiidi ian 

diikocok seiiicara peiiirlahan. Hasi il posi itiif uiiji i 

flavonoi id yai ituii teiiirbeiiintuiiknya warna meiiirah atau ii 

ji ingga (Seiiitiiani i eiiit al., 2017). 

b. U iiji i Steiiiroi id 

Sampeiiil eiiikstrak di itiimbang seiiibanyak 0,5 g 

keiiimuiidi ian diitambahkan 5 teiiiteiiis laruiitan H2SO4 

peiiikat dan 3 teiiiteiiis aseiiitat anhiidrat. Hasiil posiiti if uiiji i 

steiiiroi id hasiil posi itiif teiiirbeiiintuiiknya warna hi ijauii-

bi iruii  (Suiili istyariini i eiiit al., 2020). 

c. U iiji i Tani in 

Sampeiiil eiiikstrak di itiimbang seiiibeiiisar 0,5 g 

keiiimuiidi ian diireiiikasi ikan deiiingan laruiitan FeiiiCl3 

seiiibanyak 3 teiiiteiiis. Hasi il posi itiif deiiingan peiiiruiibahan 
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warna meiiinjadi i hi ijauii bi iruii tuiia atauii hi itam 

keiiihi ijauiian (Suiili istyariini i eiiit al., 2020). 

d. U iiji i Saponiin 

Sampeiiil eiiikstrak di itiimbang seiiibanyak 0,5 g lalu ii 

diimasuiikan keiii dalam tabuiing reiiiaksi i, seiiilanjuiitnya 

diitambahkan 10 mL ai ir panas keiiimuiidi ian diikocok 

deiiingan kuiiat seiiilama 10 deiiiti ik. hasi il posi itiif uiiji i 

saponiin yai ituii teiiirbeiiintuiiknya buiii ih seiiilama ti idak 

kuiirang darii 1 meiiini it (Seiiitiiani i eiiit al., 2017).  

e. U iiji i Alkaloi id 

Sampeiiil eiiikstrak di itiimbang seiiibanyak 0,5 g lalu ii 

diitambahkan HCl 2 N dan 9 mL ai ir, seilanjutnya 

diipanaskan meiiingguiinakan peiiinangas aiir seiiilama 2 

meiiini it, keimudiian diidiingiinkan dan diisari ing lalu ii 

diiambi il bagi ian fi iltratnya. Fi iltrat diiambi il 

seiiibanyak 3 teiiiteiiis keiiimuiidi ian di itambahkan 2 teiiiteiiis 

peiiireiiiaksi i Mayeiiir. Hasi il posiitiif uiiji i alkaloi id adalah 

teiiirbeiiintuiiknya eiiindapan beiiirwarna puiitiih atau 

kuiini ing (Siimanjuiintak & Buiitar-buiitar, 2019).  

E. Uji Aktivitas Antijamur 

1. Steiiiriili isasi i Alat 

Alat-alat yang akan diisteiiiri ilkan diicuiici i teiiirleiiibi ih dahuiiluii 

dan diikeiiiri ingkan. U iintuiik alat-alat seiiipeiiirti i cawan peiiitri i, 

piipeiiit miikro diibuiingkuiis meiiingguiinakan keiiirtas, 
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seiiidangkan uiintuiik tabuiing reiiiaksi i, geiiilas uiikuiir, dan 

eiiirleiiimeiiiyeiiir pada bagi ian muiiluiit di ituiituiip meiiingguiinkan 

kapas keiiimuiidi ian diibuiingkuiis deiiingan aluiimi ini iuiim foi il. 

Meiiidiia PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar) diimasuiikan ke iii 

dalam eiiirleiiimeiiiyeiiir keiiimuiidi ian di ituiituiip meiiingguiinakan 

kapas seiiiteiiilah i ituii di ibuiingkuiis aluiimi ini iuiim foi il. Seiiimuiia 

alat dan bahan yang teilah di ibuiingkuiis deiiingan rapat 

keimudi ian diisteiiiriilkan meiiingguiinakan au iitoklaf deiiingan 

suiihuii 121°C, teiiikanan 2 atm seiiilam 15 meiiini it (Alydruiis 

eiiit al., 2016). 

2. Peiiimbuiiatan Meiiidi ia PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar) 

Meiiidiia PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar) diitiimbang seiiibeiiisar 

3,9 g laluii di imasuiikan keiii dalam eiiirleiiimeiiiyeiiir dan 

diimasuiikan 100 mL aku iiadeiiis, seiiilanjuiitnya di ipanaskan 

deiiingan meiiingguiinakan peiiinangas aiir dan diiaduiik 

deiiingan magneiiit stiireiiir sampai i laruiit. Meidiia PDA 

(Potato Deiiixtroseiii Agar) seiiiteiiilah i ituii diisteiiiriilkan 

meiiingguiinakan auiitoklaf  deiiingan suiihuii 121°C deiiingan 

teiiikanan 2 atm seiiilama 15 meiiini it (Sapuiitra eiiit al., 2017). 

3. Peiiimbuiiatan Meiiidi ia PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar) Miiri ing 

Meiiidiia PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar) diiambi il seiiibanyak 

5 mL keiiimuiidi ian di imasuiikan keiii dalam tabuiing dalam 

keiiiadaan hangat deingan suhu 40°C - 45°C. Tabuiing 

reiiiaksi i keiiimuiidi ian di imiiri ingkan deiiingan suiiduiit 
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keiiimi iri ingan 30° - 45°. Muiiluiit tabuiing reiiiaksi i di ituiituiip 

meiiingguiinakan kapas yang di ibaluiit deiiingan kai in kasa 

steiiiriil, seilanjutnya meiiidi ia agar di idiiamkan sampai i 

meiiimadat (Wi idhori inii & Rafiiantii, 2019). 

4. Peiiimbuiiatan Stok Kuiiltuiir Jamuiir 

Jamuiir Candiida albiicans yang diiuiiji i di ituiimbuiihkan pada 

meiiidi iuiim PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar)  deiiingan cara 

diiambi il jamuiir dari i bi iakan muiirni i meiiingguiinakan 

jaruiim oseiii keiiimuiidi ian diigoreiiiskan seiiicara aseiiipti is ke iii 

peiiirmuiikaan meiiidi iuiim PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar). 

Seiiilanjuiitnya di iiinkuiibasi i deiiingan suiihuii 25°C seiiilama 2 x 

24 jam (Wi idhori inii & Rafiiantii, 2019). 

5. Peiiimbuiiatan Laruiitan Standar 0,5 Mc. Farland  

Laruiitan BaCl2 1% di iambi il seiiibanyak 0,05 mL dan 

laruiitan H2SO4 1% seiiibanyak 9,95 mL, di icampuiir 

keiiiduiia laruiitan teiiirseiiibuiit dan diiaduiik sampai i homogeiiin. 

Peiiimbuiiatan laruiitan standar Mc. Farland diiguiinakan 

seiiibagai i standar keiiikeiiiruiihan suiispeiiinsii bakteiiiri i yang 

diiuiiji i (Di ifco & BBL, 2009).  

6. Peiiimbuiiatan NaCl 0,9% 

Kri istal NaCl di iti imbang seiiibanyak 0,9 g keiiimuiidi ian 

diilaruiitkan keiii dalam akuiiadeiiis seiiibanyak 100 mL 

seiiihi ingga diipeiiiroleiiih konseiiintrasii 0,9% (Di iarti i eit al., 

2016). 
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7. Peiiimbuiiatan Suiispeiiinsii Jamuiir 

Koloni i Candiida albiicans dari i hasi il peiiireiiimajaan 

diiambi il meiiingguiinakan jaruiim oseiii steiiiri il, keiiimuiidi ian 

diisuiispeiiinsiikan dalam tabuiing reiiiaksi i yang beiiiri isi i 2 mL 

laruiitan NaCl 0,9%  lalu ii di ihomogeiiinkan sampai i  

diipeiiiroleiiih keiiikeiiiruiihan yang sama deiiingan keiiikeiiiruiihan 

laruiitan Mc Farland 0,5 (Ki indangeiiin eiiit al., 2018).  

8. U iiji i Aktiivi itas Antiijamuiir Teiiirhadap Candiida Albiicans 

Meiiingguiinakan Meiiitodeiii Keiiirtas Cakram  

Suiispeiiinsii jamuiir Candiida albiicans diiambi il seiiibanyak 

20 μl meiiingguiinakan cotton buiid steiiiriil keiiimuiidi ian 

diigoreiiiskan seiiicara meiiirata keiii peiiirmuiikaan meiiidi ia agar 

pada cawan peiiitrii. Peimbuatan laruiitan uiiji i eikstrak 

eitanol kuli it bawang deingan vari iasi i konseintrasi i 

sampeil yai ituii 0,625%, 1,25%, 2,5%, 5%, dan 10% 

(b/v) diilarutkan dalam peilarut eitanol 96% seibanyak 

10 mL dan kontrol neiiigatiif beiiiruiipa eiiitanol 96%. 

Sampeil larutan uji i dan kontrol neigati if di imasuiikan ke iii 

dalam plat teiiiteiiis laluii di isiiapkan keiiirtas cakram deiiingan 

diiameiiiteiiir 6 mm. Keiiirtas cakram di iceiiiluiipkan keiii dalam 

plat teiiiteiiis, seiiiteiiilah i ituii keiiirtas cakram di imasuiikan ke iii 

dalam cawan peiiitri i yang teiiilah di ii isii suiispeiiinsii jamuiir 

laluii di ibeiiiri i labeiiil pada seiiiti iap cawan peiiitrii. Meiiidiiuiim 

PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar) diii inkbasii seiiilama 24 jam 
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dalam suiihuii 37°C. Keiiimuiidi ian di iamati i dan diiuiikuiir 

diiameiiiteiiir zona beiiini ing pada keiiirtas cakram 

meiiingguiinakan jangka sorong (Leiiistarii eiiit al., 2021). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasiil Eiiikstraksi i Eiiitanol Kuiili it Bawang Meiiirah 

Peiiineiiili iti ian yang diilakuiikan meiiinguiinakan sampeiiil 

beiiiruiipa kuli it bawang meiiirah. Sampeiiil teiiirseiiibuiit di ipeiiirole iiih 

darii peiiirkeiiibuiinan bawang meiiirah di i Deiiisa Seiiingon, 

Kabuiipateiiin Breiiibeiiis. Kuiili it bawang meiiirah yang teiiilah 

diihaluiiskan di ipeiiiroleiiih seiiirbuiik seiiibeiiisar 70,79 g. U iikuiiran 

partiikeiiil dapat meiiimpeiiingaruiihi i proseiiis saat eiiikstraksi i, 

meiiinuiiruiit Lachman dalam Ardyantii eiiit al., (2020) uiikuiiran 

partiikeiiil seiiimaki in keiiici ill maka peiiilaruiit akan leiiibi ih muiidah 

beiiirdi ifuiisii keiii dalam jari ingan bahan, seiiihi ingga proseiiis 

peiiinariikan seiiinyawa darii bahan leiiibi ih eiiifeiiikti if. Seiiirbuiik 

siimpli isi ia kuiili it bawang meiiirah keiiimuiidi ian diieiiikstraksi i  

meiiingguiinakan eiiitanol 96% seiiibanyak 500 ml. Peiiimi ili ihan 

eiiitanol 96% meinggunakan pri insiip liikeiii diisolveiiis liikeiii yang 

meiiinyatakan bahwa seiiinyawa polar akan laru iit dalam 

peiiilaruiit polar, seiiidangkan seiiinyawa non polar akan laru iit 

dalam peiiilaruiit non polar, maka banyaknya seiiinyawa aktiif 

dalam eiiikstrak juiiga di ipeiiingaruiihi i oleiiih jeiiini is peiiilaruiit 

peiiingeiiikstraksii. Peiiingguiinaan eiiitanol 96% kareiiina eiiitanol 

meiiimpuiinyai i polari itas yang ti inggii seiiihi ingga dapat 

meiiingeiiikstrak bahan leiiibi ih banyak di ibandiingkan deiiingan 
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eiiitanol konseiiintrasii reiiindah (Weindeirsteiyt eit al., 2021). 

Peiiilaruiit eiiitanol 96% leiiibi ih muiidah masuiik keiiidalam di indiing 

seiiil sampeiiil seiiihi ingga meiiinghasiilkan eiiikstrak yang peiiikat. 

Tuiijuiian meiiingguiinakan meiiitodeiii maseiiirasi i agar kanduiingan 

yang seiiinsiitiif deiiingan suiihuii panas ti idak meiiinguiiap.  

Proseiiis maseiiirasi i di ilakuiikan deiiingan cara 

meiiireiiindam seiiirbuiik si impli isiia kuiili it bawang meiiirah deiiingan 

peiiilaruiit eiiitanol 96%. Pada hari i peiiirtama di ipeiiirole iiih 

maseiiirat yang leiiibi ih peiiikat dari i proseiiis maseiiirasi i. 

Seiiilanjuiitnya pada hari i keiiiduiia dan keiiitiiga diilakuiikan 

reiiimaseiiirasi i meiiingguiinakan peiiilaruiit eiiitanol 96% seiiibanyak 

250 mL sampai i di ipeiiiroleiiih maseiiirat jeiiirni ih. Maseiiirat 

keiiimuiidi ian diiuiiapkan meiiingguiinakan rotary eiiivaporator 

uiintuiik meiiinguiiapkan peiiilaruiit dan hasi i eiiivaporasi i beiiiruiipa 

eiiikstrak keiiintal dalam beiiintuiik pasta. Pada gambar 4.1 

Eiiikstrak keiiintal dari i kuiili it bawang meiiirah meiiimi ili iki i warna 

cokeiiilat keiiimeiiirahan dan eiiikstraknya di ipeiiiroleiiih seiiibanyak 

4,94 g deiiingan reiiindeiiimeiiin 6,98%.  

 

Gambar 4.1 Eiiikstrak Keiiintal Kuiili it Bawang Meiiirah 
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B. Hasiil Skri ini ing Fiitoki imi ia Kuiili it Bawang Meiiirah 

Skriini ing fiitoki imi ia beiiirtuiijuiian meiiingeiiitahuiii i 

kanduiingan seiiinyawa meiiitaboli it seiiikuiindeiiir pada eiiikstrak 

eiiitanol kuiili it bawang meiiirah. Seiiinyawa yang di iuiiji i beiiiruiipa 

seiiinyawa meiiitoboli it seiiikuiindeiiir yang meiiili ipuiiti i flavonoi id, 

steiiiroi id, taniin, saponiin, dan alkaloi id seipeirtii yang 

diitunjukan pada tabeil 4.1.  

Tabeiiil 4.1 Hasi il uiiji i fi itoki imi ia eiiikstrak eiiitanol kuiili it bawang 

meiiirah 

 

 

 
 
 
 
 
 
Keiiiteiiirangan: 
a : (Hasibuan et al., 2020) 
* : Ti idak diilakuiikan peiiinguiiji ian 
+ : Meiiinuiinjuiikan adanya seiiinyawa meiiitaboli it seiiikuiindeiiir dari i  

eiiikstrak eiiitanol kuiili it bawang meiiirah 
- : Meiiinuiinjuiikan tiidak adanya seiiinyawa meiiitaboli it  

seiiikuiindeiiir pada eiiikstrak eiiitanol kuiili it bawang meirah 

Hasiil skri iniing fiitokiimi ia eikstrak eitanol kuli it 

bawang meirah yang di itunjukan pada gambar 4.2(a), 

4.2(b), 4.2(c), dan 4.2(d) meinunjukan posi itiif 

meingandung seinyawa flavonoi id, steiroi id, tani in, seirta 

Bahan Alam Metabolit 
Flavonoid Steroid Tanin Saponin Alkaloid 

Ekstrak etanol 
kulit bawang 
merah 

+ + + + - 

Ekstrak etanol 
umbi bawang 
merah(a) 

+ * + + + 
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saponiin, seidangkan  uji i seinyawa alkaloi id meinunjukan 

hasi il neigati if yang diitunjukan pada gambar 4.2 (ei). Tabel 

4.1 pada uji fitokimia menunjukan bahwa ekstrak etanol 

kulit bawang merah mengandungan metabolit sekunder 

yang sama seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Hasibuan et al., (2020) dengan menggunakan sampel 

ekstrak etanol umbi bawang. Kulit bawang merah dan 

umbi bawang merah memiliki warna yang sama, 

sehingga kandungan metabolit sekunder yang 

terkandung sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
Keiteirangan: 
a: Gambar hasi il uji i flavonoi id 
b: Gambar hasi il uji i steiroi id 
c: Gambar hasi il uji i tani in 
d: Gambar hasi il uji i saponi in 
ei: Gambar hasi il uji i alkaloi id 

(a) (b) (c) 

(d) (e) 



51 
 

U iiji i flavonoi id diilakuiikan deiiingan eiiikstrak kuiili it bawang 

meiiirah di icampuiirkan 3 mL eiiitanol 70% laluii di ikocok, seiiiteiiilah 

i ituii diipanaskan seiiilanjuiitnya di ikocok keiiimbali i keiiimuiidi ian 

diisari ing. Fiiltrat yang di iambi il laluii meiiinambahkan seiiirbuiik Mg 

0,1 gram dan 2 teiiiteiiis HCl peiiikat. Pada gambar 4.2 (a) 

meiiinuiinjuiikan hasi il posi itiif uiiji i flavonoi id deiiingan teiiirbeiiintuiiknya 

warna meiiirah. 

 

Gambar 4.3 Reiiiaksi i Ki imi ia Uiiji i Flavonoi id (Seiiiptyaniingsiih, 2010) 

Meiiinuiiruiit Sjahi id dalam Hi ikmah & Anggaranii (2021) 

flavonoi id laruiit pada peiiilaruiit polar kareiiina meiiinganduiing 

guiiguiis hi idroksiil yang akan meiiinari ik pada peiiilaruiit polar 

contohnya eiiitanol dan tiidak laruiit pada peiiilaruiit non polar. 

Reiiiaksi i ki imi ia yang di ituiinjuiikan pada gambar 4.3 teiiirjadi i 

kareiiina reiiiduiiksi i dari i iintii beiiinzopi iron (struiiktuiir diidalam 

Cl- 

+ Cl 

Cl    + 
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flavonoi id) dan teiiirbeiiintuiiklah seiiinyawa flavi ili iuiim, seiiihi ingga 

pada saat peiiinambahan logam Mg dan laru iitan HCl 

meiiinyeiiibabkan peiiiruiibahan warna meiiinjadi i keiiimeiiirahan (Tandii 

eiiit al., 2020). 

U iiji i skri iniing fiitoki imi ia seiiilanjuiitnya yai ituii uiiji i steiiiroi id. 

U iiji i steiiiroi id diilakuiikan deiiingan meiiilaruiitkan eiiikstrak keiiidalam 

laruiitan aseiiitat anhi idrat seiiibanyak 2 mL dan di itambahkan 1 

teiiiteiiis H2SO4 peiiikat. Hasiil uiiji i steiiiroi id seiiipeiiirtii yang diituiinjuiikan 

pada gambar 4.2 (b) meiiinuiinjuiikan peiiiruiibahan warna  hi ijauii.  

 

Gambar 4.4 Reiiiaksi i Ki imi ia Uiiji i Steiiiroi id Harborneiii dalam Hiikmah & 
Anggaranii (2021)  

Eiiikstrak eiiitanol kuiili it bawang meiiirah meiiinghasi ilkan 

warna hi ijauii pada peiiinguiiji ian steiiiroi id. Peiiirnyataan i inii seiiisuiiai i 

deiiingan Robi inson (1995) bahwa steiiiroi id akan beiiiruiibah 

meiiinjadi i hi ijauii atauii bi iruii apabi ila di ireiiiaksi ikan deiiingan asam 

aseiiitat anhi idrat dan seiiiteiiiteiiis asam suiilfat peiiikat. Reiiiaksi i 

HCIAo/H2SO4 

AC2O 

(SO4) 

SO4 
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aseiiiti ilasi i guiiguiis –OH pada steiiiroi id teiiirjadii keiiiti ika steiiiroi id dan 

asam aseiiitat anhi idrat beiiireiiiaksi i. Reiiiaksi i ki imi ia yang 

diituiinjuiikan pada gambar 4.4 peiiinambahan asam aseiiitat 

anhi idrat beiiirtuiijuiian agar meiiinghasi ilkan tuiiruiinan aseiiiti il, 

seiiidangkan uiintuiik peiiinambahan H2SO4 beiiirtuiijuiian 

meiiinghi idroli isiis ai ir yang beiiireiiiaksi i deiiingan tuiiruiinan aseiiiti il 

seiiihi ingga teiiirbeiiintuiik laruiitan warna. Teiiirbeiiintuiiknya i ikatan 

rangkap teiiirkonjuiigasi i aki ibat oksi idasi i seiiinyawa steiiiroi id  

meiiinyeiiibabkan teiiirjadi inya peiiiruiibahan warna (Suiili istyari inii eiiit 

al., 2020). 

U iiji i taniin diilakuiikan deiiingan meiiingambi il eiiikstrak kuiili it 

bawang meiiirah laluii di ilaruiitkan dalam 10 mL ai ir suiili ing 

keiiimuiidi ian diisari ing. Seiiibanyak 2 mL laruiitan di iambi il dan 

diitambahkan 2 teiiiteiiis FeiiiCl3 1%. Pada gambar 4.2 (c) uiiji i tani in 

meiiinuiinjuiikan hasi il posi itiif deiiingan teiiirbeiiintuiiknya warna bi iruii 

atauii hi ijauii  keiiihi itaman. 

 

Gambar 4.5 Reiiiaksi i Ki imi ia Uiiji i Tani in (Nuiirzaman eiiit al., 2018) 

FeCl3 + 3 
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Reiiiaksi i ki imiia yang di ituiinjuiikan pada gambar 4.5 

peiiiruiibahan warna teiiirjadi i keiiiti ika FeiiiCl3 di itambahkan ke iii 

dalam seiiinyawa tani in. Meiiinuiiruiit Seiiityowati i eiiit al.,  (2014), 

warna meiiirah, huiijauii, uiinguii dan hi itam yang kuiiat di ihasi ilkan 

darii peiiinambahan eiiikstrak tani in dan FeiiiCl3. Warna hi ijau ii 

keiiihi itaman yang di ihasi ilkan teiiirjadi i seiiiteiiilah di itambahkan 

FeiiiCl3 kareiiina seiiinyawa tani in akan beiiireiiiaksi i deiiingan i ion Feiii
3+ 

dan meiiimbeiiintuiik seiiinyawa kompleiiiks triisi ianofeiiiri itri ikali iuiim 

Feiiirri i (IiIiIi) (Hali imuii eiiit al., 2017).  

Hasiil skri ini ing fiitoki imi ia seiiinyawa saponi in eiiikstrak 

eiiitanol kuiili it bawang meiiirah meiiinuiinjuiikan hasi il posi iti if seiiipeiiirtii 

yang diituiinjuiikan pada gambar 4.2(d), kareiiina buiii ih yang 

diipeiiiroleiiih beiiirtahan seiiilama 3 meiiini it. Peinyeirapan moleikul 

saponiin dalam peirmukaan ai ir dapat meiiinyeiiibabkan teirjadii 

peiiinuiiruiinan teiiigangan peiiirmuiikaan seiiil seihi ingga 

meingaki ibatkan teirbeintuknya bui ih (Darma & Marpaung, 

2020). 

 

Gambar 4.6 Reiiiaksi i hi idroli isi is saponiin deiiingan aiir (Marli iana 
eiiit al., 2005) 



55 
 

Reiiiaksi i teiiirbeiiintuiiknya buiii ih meiiinuiiruiit Harborneiii dalam 

Suiili istyari inii eiiit al., (2020) reiiiaksi i ki imi ia yang diituiinjuiikkan 

pada gambar 4.6 guiiguiis hi idrofi ili ik akan beiiiri ikatan deiiingan aiir 

saat diikocok, seiiidangkan guiiguiis hi idrofobiik akan beiiiri ikatan 

deiiingan uiidara seiiihi ingga meiiimbeiiintuiik buiii ih saat beiiiri ikatan 

deiiingan uiidara. 

U iiji i kanduiingan seiiinyawa meiiitaboli it seiiikuiindeiiir alkaloi id 

kuiili it bawang meiiirah di ipeiiiroleiiih hasi il neiiigati if kareiiina ti idak 

meiiinghasi ilkan eiiindapan beiiirwarna puiiti ih kuiini ing seiiiteiiilah 

diireiiiaksi ikan deiiingan peiiireiiiaksi i Mayeiiir seiiipeiiirtii yang diituiinjuiikan 

pada gambar 4.2(ei). Hasi il posiitiif adanya seiiinyawa alkaloi id 

apabi ila beiiireiiiaksi i deiiingan peiiireiiiaksi i meiiinghasi ilkan eiiindapan 

beiiirwarna puiitiih atau kuning. 

HgCl2 + 2KIi   HgCl2 + 2KCl 

HgIi2 + KIi  K2[Hgl2] 

 

 

 

Gambar 4.7 Reiiiaksi i Ki imi ia U iiji i Alkaloi id (Marliiana eit al., 2005) 

Seiiinyawa alkaloi id diitandai i deiiingan teiiirbeiiintuiiknya 

eiiindapan puiitiih kuiini ing seiiiteiiilah di itambahkan peiiireiiiaksi i Mayeiiir. 

Peiiimbuiiatan laruiitan Mayeiiir, laruiitan meiiirkuiiri i (IiIiIi) klori ida 

+ K[Hgl4]- 



56 
 

yang diitambah deiiingan kali iuiim i iodi ida akan beiiireiiiaksi i 

meiiinghasi ilkan eiiindapan meiiirah meiiirkuiiri i (IiIiIi) klori ida apabi ila 

beiiireiiiaksi i deiiingan peiiireiiiaksi i Mayeiiir. Teiiirbeiiintuiik kali iuiim 

teiiitraiiodomeiiirkuiirat (IiIi) apabi ila kali iuiim i iodi ida diitambahkan 

beiiirleiiibi ihan (Sveiiihla, 1990). Reiiiaksi i ki imi ia uiiji i alkaloi id deiiingan 

peiiireiiiaksi i Mayeiiir seiiipeiiirtii pada gambar 4.7, ni itrogeiiin pada 

seinyawa alkaloi id beiiireiiiaksi i deiiingan i ion logam K+ dari i kali iuiim 

teiiitraiiodomeiiirkuiirat (IiIi) dan meiiimbeiiintuiik kompleiiiks kali iuiim 

alkaloi id yang meingeiiindap (Marliiana eit al., 2005).  

C. U iiji i Aktiiviitas Antiijamuiir Candiida albiicans 

Jamuiir Candiida albiicans yang diiuiiji i diituiimbuiihkan 

pada meiiidiia PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar) deiiingan 

meiiingambi il bi iakan muiirni i meiiingguiinakan jaruiim oseiii dan 

diigoreiiiskan seiiicara aseiiipti is keiii peiiirmuiikaan meiiidi ia PDA 

(Potato Deiiixtroseiii Agar). Meidiia PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar)  

diii inkuiibasi i pada suiihuii 25 seiiilama 2 x 24 jam (Wi idhori inii & 

Rafiianti i, 2019). Langkah seilanjutnya peimbuatan laruiitan 

standar 0,5 Mc Farland yang beiiirtuiijuiian seiiibagai i standar 

keiiikeiiiruiihan suiispeiiinsii bakteiiirii yang diiuiiji i. Peiiimbuiiatan 

laruiitan i ini i  diilakuiikan deiiingan meiiingambi il laruiitan BaCl2 1% 

seiiibanyak 0,05 mL dan laru iitan H2SO4 1% seiiibeiiisar 9,95 

mL, diicampuiir keiiiduiia laruiitan teiiirseiiibuiit dan diiaduiik sampai i 

homogeiiin (Di ifco & BBL, 2009). Larutan standar 0,5 Mc. 
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Farland sudah diibuat, seilanjutnya peimbuatan suiispeiiinsii 

deiiingan meiiingambiil koloni i Candiida albiicans darii hasi il 

peiiireiiimajaan meiiingguiinakan jaruiim oseiii yang suiidah steiiiriil, 

keiiimuiidi ian diisuiispeiiinsiikan keiii dalam tabuiing reiiiaksi i yang 

teiiilah beiiiri isi i 2 mL laruiitan NaCl 0,9% lalu ii di ihomogeiiinkan 

sampai i  diipeiiiroleiiih keiiikeiiiruiihan yang sama deiiingan 

keiiikeiiiruiihan dari i laruiitan Mc Farland 0,5 (Ki indangeiiin eiiit al., 

2018).   

U iiji i akti iviitas anti ijamuiir di ilakuiikan deiiingan cara 

suiispeiiinsii jamuiir Candiida albiicans diiambi il seiiibanyak 20 μl 

meiiingguiinakan cotton bu iid steiiiri il keiiimuiidi ian di igoreiiiskan 

deiiingan meiiirata keiii peiiirmuiikaan meiiidi ia agar pada cawan 

peiiitrii. Peimbuatan laruiitan uiiji i eikstrak eitanol kuli it bawang 

deingan variiasi i konseintrasii sampeil yai ituii 0,625%, 1,25%, 

2,5%, 5%, dan 10% (b/v) diilarutkan dalam peilarut 

eitanol 96% seibanyak 10 mL dan kontrol neiiigati if beiiiruiipa 

eiiitanol 96%. Sampeil larutan uji i dan kontrol neigati if 

diimasuiikan keiii dalam plat teiiiteiiis laluii di isiiapkan keiiirtas 

cakram deiiingan diiameiiiteiiir 6 mm. Keiiirtas cakram 

diiceiiiluiipkan keiii dalam plat teiiiteiiis, seiiiteiiilah i ituii keiiirtas cakram 

diimasuiikan keiii dalam cawan peiiitri i yang teiiilah di iiisi i 

suiispeiiinsii jamuiir laluii di ibeiiiri i labeiiil pada seiiiti iap cawan peiiitrii. 

Meiiidiia PDA (Potato Deiiixtroseiii Agar) diiiinkbasi i seiiilama 24 

jam dalam suiihuii 37°C (Leiiistari i eiiit al., 2021). 
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Hasiil peiiineiiili iti ian peiiinguiiji ian akti iviitas antiijamuiir 

eiiikstrak eiiitanol kuiili it bawang meiiirah teiiirhadap Candiida 

albiicans deiiingan masi ing-masiing konseiiintrasii seiiibeiiisar 

0,625%, 1,25%, 2,5%, 5%, 10% (b/v), seirta kontrol 

neigatiif  tiidak meiiinuiinjuiikan adanya zona beiiini ing  dii seiiiki itar 

keiiirtas cakram (gambar 4.8 (a) dan (b)). Hal iinii mungkiin 

diiseibabkan kareiiina konseiiintrasii eiiikstrak uiiji i yang 

diiguiinakan kuiirang beiiisar, seiiihi ingga ti idak meiiinuiinjuiikan 

adanya akti ivi itas antiijamuiir. Peiiineiiili iti ian yang di ilakuiikan 

oleiiih (Si imanjuiintak & Buiitar-buiitar, 2019) deiiingan 

meiiingguiinakan sampeiiil eiiikstrak eiiitanol uiimbi i bawang 

meiiirah deiiingan konseiiintrasii 50%, 70%, dan 100% 

meiiinuiinjuiikan adanya akti ivi itas antiijamuiir (tabeiiil 4.2). 

Konseiiintrasii yang diiguiinakan oleih Si imanjuntak (2019)  

beiiisar, seiiihi ingga meiiimi ili iki i poteiiinsii uiintuiik meiiinghambat 

akti iviitas jamuiir. Kuiili it bawang meiiirah adalah bagi ian 

teiiirluiiar dari i uiimbi i bawang meiiirah deiiingan warna yang 

sama yai ituii meiiirah keiiiuiinguiian (Badan Puiisat Statiistiik, 

2018). Peiiibandi ingan diilakuiikan uiintuiik meiiingeiiitahuiii i kuiili it 

bawang meiiirah meiiimi ili iki i keiiimampuiian atauii poteiiinsi i yang 

sama deiiingan uiimbi i bawang meiiirah atauii ti idak dalam 

meiiinghambat peiiirtuiimbuiihan jamuiir.  
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Tabeiiil 4.2 Hasi il uiiji i akti ivi itas anti ijamuiir eiiikstrak eiiitanol 

kuiili it bawang meiiirah teiiirhadap Candiida albiicans 

Sampeil Jamuiir Candiida albiicans 

Konseiiintrasii (%) Di iameiteir (mm) 

Eikstrak eitanol 

kuli it bawang 

meirah 

0,625% 0 

1,25% 0 

2,5% 0 

5% 0 

10% 0 

K (-) 0 

Eikstrak eitanol 

umbi i bawang 

meirah (a) 

50% 13,5 mm 

70% 16 mm 

100% 19 mm 

Keiteirangan: 
a : (Si imanjuntak, 2019) 

 

 

 

Gambar 4.8 (a) dan (b) Hasiil uiiji i akti ivi itas antiijamuiir eiiikstrak 
eiiitanol kuiili it bawang meiiirah pada jamur Candiida albiicans 

Peineintuan beiiisar atau keiiici ilnya akti ivi itas 

antiijamuiir dapat diili ihat dari i uiikuiiran diiameiiiteiiir zona 

hambat. Ni ilai i zona hambat i ituii seiiindiirii hanya uiintuiik 

(a) (b) 
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meiiinggambarkan keiiikuiiatan daya hambat su iiatuii zat 

antiijamuiir teirhadap jamur Candiida albiicans (Rahayuii, 

2009).  

Konseintrasii yang diigunakan pada peineili iti ian i inii 

teirgolong reindah seiiihi ingga seiiinyawa aktiif yang 

teiiirkanduiing diidalam eiiikstrak ti idak dapat meiiingiimbangi i 

peiiirtuiimbuiihan jamuiir Candiida albiicans (Zhafiira eit al., 

2022). Akti iviitas anti ijamuiir meinunjukan bahwa seimaki in 

beisar konseintrasii eikstrak maka daya hambat 

peirtumbuhan jamur seimaki in beisar, seihi ingga meimi ili iki i 

poteinsii meinghambat atau meimbunuh peirtumbuhan 

jamur (Pulungan, 2017). 

Jamuiir Candiida albiicans beiiirdiindiing seiiil teiiibal, 

meiiimbran plasma yang teiiirdiiri i dari i li ipi id, adanya 

meiiimbran eiiirgostreiiirol yang meiiiruiipakan fosfoli ipi id ganda 

yang dapat meiiinahan li isi is dari i teiiikanan osmoti ic. Jamuiir i ini i 

dapat meiiimbeiiintuiik Clamydospora deiiingan diindiing spora 

yang sangat teiiibal dan kuiiat seiiihi ingga suiili it diiteiiimbuiis ole iiih 

seiiinyawa meiiitaboli it seiiikuiindeiiir (Tauiifi ikuiirohmah eiiit al., 

2020), seiiihi ingga beisarnya konseintrasii eisktrak dapat 

meimpeingaruhi i peirtumbuhan jamur. Eikstrak yang 

diigunakan mampu meiiineiiimbuiis di indiing seiiil jamur  dan 

dapat meiiinghambat peiiirtuiimbuiihan jamuiir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keiiisi impuiilan 

Beiiirdasarkan peiiineiiili iti ian yang diilakuiikan dapat 

diisi impuiilkan bahwa: 

1. Hasiil eiiikstrak keiiintal eiiitanol kuiili it bawang meiiirah 

seiiibeiiisar 4,94 g deiiingan reiiindeiiimeiiin 6,98%. Eiiikstrak 

keiiintal yang diihasi ilkan beiiirwarna keiiimeiiirahan. 

2. Eiiikstrak eiiitanol kuiili it bawang meiiirah meiiinuiinjuiikan hasi il 

posiitiif meiiinganduiing meiiitaboli it seiiikuiindeiiir beiiiruiipa 

flavonoi id, tani in, saponi in dan steiiiroi id. Uiintuiik seiiinyawa 

alkaloi id meiiiuiinjuiikan hasi il neiiigati if. 

3. U iiji i aktiivi itas antiijamuiir deiiingan konseiiintrasii 0,625%, 

1,25%, 2,5%, 5%, dan 10% (b/v) eiiikstrak eiiitanol kuiili it 

bawang meiiirah ti idak meinunjukan adanya zona 

hambat pada jamuiir Candiida albiicans. 

B. Saran 

Peiiineiiili iti ian iinii meiiiruiipakan peiiineiiili iti ian awal yang dapat 

diikeiiimbagkan dalam peiiineiiilti ian seiiilanjuiinya. Saran yang 

diibeiiiri ikan uiintuiik peiiineiiili iti i seiiilanjuiitnya yai ituii deiiingan 

meiiinguiiji i aktiivi itas bi iologi is lai in seiiipeiiirti i antiibakteiiiri i, 

akti ioksiidan, antiidi iabeiiiteiiis, anti iiinflamasi i uiintuiik meiiili ihat 

poteiiinsii eiiikstrak kuiili it bawang meiiirah. 
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LAMPIRAN 

1. Di iagram Ali ir Uji i Akti iviitas Antiijamur Eikstrak Eitanol Kuli it 

Bawang Meirah Teirhadap Candiida albiicans 

a. Skriini ing Fiitoki imi ia Kuli it Bawang Meirah 

 

 
Mulai 

Preparasi 

Ekstraksi Kulit Bawang Merah 

Uji Skrining fitokimia  

Pembuatan Larutan 

Pereaksi 

Uji Senyawa 

Metabolit Sekunder 

Pereaksi 

FeCl3 

Pereaksi 

HCl 2N 

Pereaksi 

Mayer 

 Uji Flavonoid (menunjukan hasil positif 

dengan terbentuknya warna merah   

 Uji Steroid (menunjukan perubahan warna  

hijau) 

 Uji Tanin (tidak menunjukan hasil positif 

terbentuknya endapan biru atau hitam 

 Uji Saponin (memberikan hasil positif karena 

adanya buih yang dihasilkan yang bertahan 

selama 3 menit) 

 Uji Alkaloid (menunjukan hasil negatif karena 

tidak menghasilkan endapan berwarna putih 

kuning setelah direaksikan dengan pereaksi 

Mayer) 
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b. Uji i Aktiivi itas Antiijamur Teirhadap Candiida 

albiicans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Aktivitas Antijamur Terhadap 

Candida albicans dengan konsentrasi 

ekstrak etanol kulit bawang masing-

masing 10%, 5%, 2,5%, 1,25%, dan 

0,625% (b/v). 

Pembuatan NaCl 0,9% 

Pembuatan Larutan 

Standar 0,5 Mc. Farland 

Pembuatan  Suspensi Jamur 

Pembuatan Medium PDA 

(Potato Dextrose Agar) 

Sterilisasi 

Alat 

Pembuatan Media PDA (Potato Dextrose Agar) Miring 

Pembuatan Stok Kultur Jamur 

Mulai  

Hasil dari uji Aktivitas Antijamur  ekstrak 

etanol kulit bawang merah terhadap 

Candida albicans dengan konsentrasi 10%, 

5%, 2,5%, 1,25%, dan 0,625% (b/v) tidak 

menunjukan adanya zona hambat disekitar 

kertas cakram. 
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2. Peirhi itungan   

a. Reindeimein eikstrak eitanol kuliit bawang meirah 

% Reindeimein = 
Bobot eikstrak (g)

Bobot seirbuk siimpliisiia (g)
 x 100% 

% Reindeimein = 
4,94 g

70,79 g
 x 100% 

             = 6, 98% 

b. Peimbuatan larutan 10% (b/v) 

b v⁄  % = 
Beirat zat teirlarut (g)

Volume i larutan (mL)
 x 100% 

= 
1 g

10 mL 
 x 100% 

= 10% 

c. Peingeinceiran larutan deingan masiing-masi ing 

konseintrasii 10%, 5%, 2,5%, 1,25%, dan 0,625% 

(b/v). 

a) V1       x    M1   =     V2       x M2 

V1       x   10%   =  10 ml     x 5% 

V1   =  5 ml 

b) V1       x    M1   =     V2       x M2 

V1       x   10%   =  10 ml     x 2,5%  

V1   =  2,5 ml 

c) V1        x    M1   =     V2       x M2 

V1        x   10%   =  10 ml     x 1,25% 
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V1   =  1,25 ml 

d) V1       x    M1   =     V2       x M2 

V1       x   10%   =  10 ml     x 0,625% 

V1   =  0,625 ml 

 

3. Dokumeintasi i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   
Serbuk kulit bawang 

merah 
Proses maserasi Proses remaserasi 

   
Filtrat dari proses 

maserasi dan 
remaserasi 

Proses penguapan 
menggunakan rotary 

evaporator 

Ekstrak kental + gelas ukur 
38, 9410 g 
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Proses sterilisasi alat 
dan bahan 

Media PDA (Potato 
Dextrose Agar) 

Pembiakan  jamur Candida 
albicans di media PDA 
(Potato Dextrose Agar) 

miring 

 
Larutan strandar 0,5 Mc 

Farland dan suspensi 
jamur Candida albicans 

 

   
Gelas ukur kosong  

34, 0117 g 
Larutan etanol 96% dari 

hasil destilat 
Serbuk Mg 

   
Padatan FeCl3 NaCl 0,9 g Larutan NaCl 0,9% 
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